Lampiran 01. Surat Keterangan Izin Penelitian dari Fakultas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Alamat : Jalan Udayana Singaraja-Bali
Telepon (0362) 25072 Fax. (0362) 25335 Pos 81116

Nomor :2)%._/un48.9.1/Tuy.. 22t b Ne 020
Lampiran :
perihal

Kepada
vth  1.6edt Damar SR, U.Ag

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi persyaratan perkuliahan/
penyusunan makalah/tesis/skripsi/tugas akhir *), bersama Ini dimohon

bantuannya untuk memberikan informasi atau data yang diperlukan kepada
mahasiswa berikut.

Nama : UM" M\\Ao “Sam’\ ............
NIM . \1% ok
Program Studi  : (20SEan udogy

Demikian surat ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.

Catatan :*) coret yang tidak periu

52



Lampiran 02. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah

e RN S

G683 1000
o Il:l%,l\gERINTAH PROVINSI BALI
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
V= dlenESR g ooy

SMA NEGERI 2 BANJAR
@as -mulé‘l n-’l;m‘\-,u\m nténu':ﬁm\fmumn’] nvén\nr]ufm'\‘( rzv)mv?rﬁ\-?\ns-)w:é] agag\aaarmqn“
Alamat: Jalan Banteng, Desa Banjar Tegeha, K Banjar, Kabup Buleleng, Telp. (0362)3361851

E-mail :smanegeribanjar@yahoo.co.id Website : hitp://www.smane eri2banjar.sch.id

SURAT KETERANGAN
No. 422/118.01/SMAN2 BANJAR/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMA Negeri 2 Banjar, Dengan ini

menerangkan bahwa :
Nama ) : Umi Hafilda Islami
NIM : 1713041006
Program Studi : Pendidikan Biologi
Jurusan : Biologi dan Perikanan Kelautan
Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas : Pendidikan Ganesha

Memang benar mahasiswa tersebut di atas telah melakukan penelitian dari bulan Mei
sampai Juni 2021 di Kelas XI MIPA 1, dengan judul penelitian “Pengembangan Modul Berbasis
Model Pembelajaran Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa Kelas X1 MIPA di

SMA”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.
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Lampiran 03. Pedoman Lembar Validasi Ahli dan Praktisi

l. Aspek Validasi Isi

Butir Penilaian

Deskrpisi

Indikator Belajar

1. Sesuai dengan Silabus

Sesuai dengan silabus dan

dan RPP
RPP pembelajaran
Tujuan Pembelajaran
2. Sesuai Kl Sesuai dengan Kl
pembelajaran
3. Sesuai KD Sesuai dengan KD

pembelajaran

4. Sesuai dengan indikator
materi

Sesuai dengan indikator materi
Sistem Ekskresi

Kesesuaian Materi dengan KD

5. Kelengkapan materi

Materi yang dipaparkan
terdapat
dalam Kl dan KD.

6. Keluasan materi

Materi yang dipaparkan
mendukung
tercapainya KD.

7. Kedalaman materi

Materi yang dipaparkan
beruntun dan jelas, dari
konsep, petunjuk dan contoh
kasus, sesuai dengan jenjang
sekolah MA/MA.

8. Keakuratan konsep dan
definisi

Konsep dan definisi yang
dipaparkan tidak ambigu atau
tidak menimbukan banyak
makna.

Petunjuk Belajar

9. Jelas bagi siswa

Petunjuk jelas untuk
mengerjakan soal-soal yang
ada dalam Modul

Masalah

10. Masalah yang disajikan
sesuai dengan topik

Setiap topik yang disajikan
sesuai dengan topik LKS

memecahkan masalah

Modul tentang Ekosistem
11. Menciptakan Uraian dan contoh-contoh
kemampuan kasus dapat mendorong siswa

untuk engerjakannya karena
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.
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12. Menggunakan contoh
yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari

Contoh yang dipaparkan
merupakan contoh yang ada
dalam lingkungan sehari-hari.

13. Gambar dan ilustrasi
dalam kehidupan
sehari-hari

Gambar, dan ilustrasi yang
dipaparkan terdapat dalam
kehidupan sehari-hari yang
dilengkapi oleh penjelasan.

14. Menciptakan
kemampuan bertanya

raian dan contoh kasus dapat
endorong siswa untuk
engerjakannya karena
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari dan menumbuhkan
reativitas siswa.

15. Mendorong rasa ingin
tahu

raian dan contoh-contoh kasus
dapat mendorong siswa untuk
mengerjakannya karena
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Aspek Validasi Penyajian

Butiran Penilaian

Deskripsi

Kesesuaian Format

16. Sesuai dengan format
modul

Sesuai dengan format modul
yang ada

Pendukung Penyajian

17. Contoh-contoh dan
kasus setiap kegiatan
belajar

Terdapat contoh-contoh dan
kasus yang dipaparkan dapat
membantu pemahaman konsep
yang ada dalam materi.

18. Terdapat soal setiap
akhir pembelajaran

Soal-soal yang dipaparkan
mampu melatih kemampuan
pemahaman konsep yang
berkaitan dengan materi.

19. Pengantar

Berisi tentang manfaat bahan
ajar serta peran bahan ajar
dalam proses belajar mengajar.

20. Daftar isi

Terdapat daftar isi yang
membantu siswa untuk
mengetahui keseluruan isi
bahan ajar.

21. Jawaban modul

Terdapat jawaban pada Modul

22. Daftar pustaka

Terdapat daftar pustaka yang
disusun sesuai dengan format
UNDIKSHA (Nama
pengarang. Tahun. Judul.
Tempat. Nama penerbit/lokasi
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situs internet serta tanggal
diakses) dan disusun secara
alabet.

Penyajian Pembelajaran

23. Keterlibatan siswa

Pemaparan materi dan contoh
soal bersifat interaktif yang
mengajak siswa untuk
berpartisipasi.

24. Sintaks Discovery
Learning

Pemaparan contoh soal
menggunkan

sintak inkuiri terbimbing yang
meliputi Orientasi,
merumuskan masalah,
membuat hipotesis,
mengumpulkan data, menguji
hipotesis, membahas dan
menyimpulkan.

Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir

25. Ketertautan antar
kegiatan belajar/sub
kegiatan belajar/ alinea

Penyampaian dalam setiap
materi mencerminkan
keruntutan dan keterkaitan isi.

26. .Keutuhan Makna
dalam kegiatan
belajar/sub kegiatan
belajar/ alinea

Pesan atau makna yang
disampaikan
memuat kesatuan tema.

Aspek Validasi Bahasa

Butir Penilaian

Deskripsi

27. Ketepatan struktur
kalimat

Kalimat yang digunkan
memuat penyampain isi pesan
dan informasi yang
menggunkan kalimat Bahas
Indonesia.

28. Kefektivan kalimat

Kalimat yang digunkan
sederhana dan langsung
menuju pada maksud yang
diinginkan

29. Kebakuan istilah

Istilah-istilah yang digunkan
sesuai dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia.

Komunikatif

30. Pemahaman terhadap
pesan atau informasi

Pesan atau informasi yang
disampaikan menggunkan
bahasa yang menarik.

Dialogis dan Interaktif
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V.

31. Kemampuan
memotivasi siswa

Bahasa yang digunkan dapat
membangkitkan rasa senang
dan rasa ingin tahu siswa
terhadap bahan ajar.

Kesesuaian dengan perkembangan siswa

32. Kesesuaian dengan
perkembangan
intelektual siswa

Bahasa yang digunkan dalam
emaparkan konsep sesuai
dengan ingkat perkembangan
kognitif siswa pada enjang
SMA/MA.

33. Kesesuaian dengan
tingkat perkembangan
emosional siswa

Bahasa yang digunkan sesuai
dengan tingkat emosional
siswa.

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa

34. Ketepatan dengan tata
bahasa

Kata kalimat yang digunkan
dalam menyampaikan pesan
atau informasi sesuai dengan
tata Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

35. Ketepatan ejaan

Ejaan yang digunkan dalam
bahan ajar sesuai dengan
Ejaan Yang disempurnakan.

Aspek Validasi Kegrafikan

Butir Penilaian

Deskripsi

Ukuran Modul

36. Kesesuaian ukuran
dengan materi isi
Modul

Pemilihan ukuran Modul
disesuaiakan dengan materi
dan ukuran Modul pada
dasarnya.

Desain Sampul Modul (Cover)

37. Penampilan unsur tata
letak pada sampul muka

Adanaya kesesuaian dalam
penempatan pada penampilan
unsur tata letak pada sampul
muka.

38. Warna unsur tata letak
harmonis dan
memperjelas fungsi
modul

Memperhatikan warna-warna
yang digunakan dalam
memperjelaskan isi bahan ajar
dan sesuai dengan tata
letaknya.

39. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

a. Ukuran huruf judul
Modul lebih dominan
dan proporsional
dibandingkan ukuran

Huruf pada judul Modul dapat
memberikan informasi tentang
isi Modul.
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Modul, nama
pengarang.

b. Warna judul Modul Warna pada judul atau sampul
kontras dengan warna Modul dibuat lebih menonjol
latar belakang dari isi Modul.

40. Tidak menggunakan Tidak menggunkan banyak
terlalu banyak kombinasi huruf dalam
kombinasi huruf menyampaikan informasi dan

pesan agar lebih komunikatif.

41. llustrasi Sampul Modul

a. Menggambarkan Memberikan gambaran
isi/materi ajar dan tentang isi dari modul yang
mengungkapkan memuat materi bahan ajar
karakter objek

b. Bentuk, warna, ukuran, | Bentuk, warna, ukuran,
proporsi obyek sesuai proporsi yang disajikan sesuai
realita. dengan kenyataan objeknya

sehingga tidak memunculkan
penafsiran lain

42. Konsistensi Tata Letak

a. Pemisahan antar Jarak anatara paragraf yang
paragraf jelas satu dengan yang lainya jelas.

b. Spasi antar teks dan Penggunaan spasi dan ilustrasi
ilustrasi sesuai yang menampilkan satu

kesatuan dalam satu halaman.

43. Unsur Tata Letak Lengka

a. Judul kegiatan belajar, o Judul kegiatan ditulis
subjudul kegiatan secara lengkap yang
belajar, dan angka disertai dengan angka
halaman dan halaman

(Pertemuan I,
Pertemuan Il dan

e Pertemuan III)

e Sub judul ditulis
dengan penyajian
materi dalam LKS

e Penempatan halaman
sesuai dengan pola tata
letak.

b. lustrasi dan keterangan | Dapat memperjelas penyajian
gambar materi dan gambar

44. Topografi isi Modul memudahkan pemahaman

a. Penggunaan variasi Digunkan untuk membedakam

huruf (bold, italic, all
capital, small capital)

tidak berlebihan

setiap judul, sub judul, dan
nama ilmiah yang dicetak
miring.
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Spasi antar baris
susunan normal

Jarak spasi tidak terlalu dekat
dan tidak terlalu jauh sehingga
dapat memudahkan pembaca
untuk membaca Modul.

c. Spasi antar huruf Tidak terlalu rapat dan tidak
normal terllu renggang.
45. llustrasi isi
a. Mampu mengngkapkan | Memperjelas materi dan
makna atau arti objek informasi yang disampaikan.
b. Bentuk akurat dan Bentuk dan ukuran harus
proporsional sesuai proporsional dan harus
dengan kenyataan realistis sehingga tidak
membuat siswa salah dalam
penafsiran.
c. Kreatif dan dinamis Menampilkan ilustrasi dari

berbagai sudut pandang
sehingga mampu menambah
kedalaman pemahaman siswa
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Lampiran 04. Kisi-kisi Angket

No. | Kriteria Indikator No Butir Soal Juml
ah
Item
1 Aspek Indikator belajar 1 1
validasi | Tujuan pembelajaran 2,34 3
isi Kesesuaian materi dengan KD 5,6,7,8 4
Petunjuk belajar 9 1
masalah 10,11,12,13,14,15 | 6
2 Aspek Kesesuaian format 16 1
validasi | Pendukung penyajian 17,18,19,20,21 5
penyajia | Penyajian pembelajaran 22,23 2
n Koherensi dan keruntutan alur 24,25 2
pikiran
3 Aspek Lugas 26,27,28 3
validasi | Komunikatif 29 1
bahasa | Dialogis dan interaktif 30 1
Kesesuaian pemkembangan siswa | 31,32 2
Kesesuaian dengan kaidah bahasa | 33,34 2
4 Aspek Ukuran Modul 35,36 2
validasi | desain sampul Modul 37,38,392,39h,40,4 | 7
kegerafi 1a,41b
kan Desain isi Modul 42a,42b,43a,43b,4 | 16
4a,44b,45a,45b,46
a,46b,47a,47b,48a,
48b
Lampiran 05. Kisi-kisi angket respon guru
No | Kriteria | Indikator No Butir Jumlah
Penilaian Item
1 | Respon | Kontruksi Isi 1,2,3,4,5,6 6
Guru Teknik penyajian 7,8,9,10 4
Kelengkapan penyajian 11,12,13,14 4
Waktu 15 1
Bahasa 16,17,18,19 4
Manfaat/Kegunaan 20,21 2
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Lampiran 06. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

No Kriteria Indikator No Butir Jumlah
Penialaian Item
1 | Respon Siswa | Ketertarikan 1,2,3,4,5,6 6
Materi 7,8,9,10,11,12 9
Bahasa 13,14,15 3

Lampiran 07. Kisi-Kisi Soal Posttest

Materi Indikator Aspek Kognitif Jumlah
Pokok c|c|c|C|C| Butir
112|3|4]|5
Zat-zat Mengetahui definisi sistem ekskresi | 1 1
sisa yang
diekskres
ikan
tubuh
Alat-alat | Menyebutkan organ pada sistem 1 1
Ekskresi | ekskresi
Tubuh Mengidentifikasi berbagai organ 1 1
dan pada sistem ekskresi
Sistem Menganalisis struktur dan fungsi 5 5
Ekskresi | organ ginjal pada sistem ekskresi
pada Menganalisis struktur dan fungsi 3 3
Manusia | organ kulit pada sistem ekskresi
Menganalisis struktur dan fungsi 3 3
organ paru-paru pada sistem
ekskresi
Menganalisis struktur dan fungsi 3 3
organ hati pada sistem ekskresi
Menghubungkan antara struktur dan 11
jaringan dengan fungsi organ ginjal
pada sistem ekskresi
Menjelaskan mekanisme sistem 1 1
ekskresi pada ginjal
Kelainan | Menjelaskan gangguan/ kelinan 1 1
Pada fungsi sistem ekskresi pada ginjal
Sistem
Ekskresi
Manusia
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Lampiran 08. Angket Ahli dan Praktisi

Angket Validasi Modul Pembelajaran

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran
Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa
Kelas XI MIPA di SMA

Penyusun : Umi Hafilda Islami

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M. Si.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M. Si.

Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha/ FMIPA/ Biologi dan

Perikanan Kelautan/ Pendidikan Biologi
Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Modul Berbasis Model
Pembelajaran Discovery Learning pada Materi Sistem ekskresu untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMA, maka melalui angket ini Bapak/lbu
kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap Modul yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui
layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam pembelajaran Biologi. Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek validasi isi, validasi
penyajian, validasi kebahasaan dan validasi kegrafikan bahan ajar oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BNSP) serta aspek kontekstual.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :
Skor 5 : Sangat Tepat

Skor 4 : Tepat
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Skor 3 : Cukup Tepat

Skor 2 : Tidak Tepat

Skor 1 : Sangat Tidak Tepat

Sebelum melakukan penilaian, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk mengisi identitas

terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama
NIP
Instansi
Penilaian
Aspek | Indikator Butir Penilaian ST |T |CT |KT |ST
Penilaian T
5 4 |3 2 1
Indikator 1. Sesuai dengan RPP
Belajar
Tujuan 2. Sesuai dengan Kl

Pembelajaran

3. Sesuai dengan KD

4.  Sesuai  dengan

indikator materi

Kesesuaian 5. Kelengkapan Materi
Materi 6. Keluasan Materi
dengan KD 7. Kedalaman Materi
8. Keakuratan Konsep
dan Definisi
Petunjuk 9. Jelas bagi siswa
Belajar
Masalah 10. Masalah  yang

diberikan sesuai dengan

topik modul
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11. Menciptakan
kemampuan

memecahkan masalah

12. Menggunakan
contoh masalah yang
sering terjadi dalam

kehidupan sehari - hari

13. Gambar  dan
ilustrasi yang
digunakan terdapat
dalam kehidupan sehari

— hari

14, Menciptakan

kemampuan bertanya

15. mendorong rasa

ingin tahu

Valida
Si
Penyaj

1an

Kesesuaian

Format

16. Sesuai dengan

format modul

Pendukung
Penyajian

17. Contoh — contoh
dan kasus dalam setiap

kegiatan belajar

18.  Terdapat soal
evaluasi dalam setiap

akhir pembelajaran

19. Pengantar

20. Daftar Isi

21. Kunci Jawaban

22. Daftar Pustaka

Penyajian
Pembelajaran

23. Keterlibatan Siswa

24. Modul

menggunakan  sintaks
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Model
Discovery Learning

Pembelajaran

Koherensi dan

25. Ketertautan antar

Keruntunan kegiatan belajar/ sub
Alur Pikir kegiatan belajar/ alinea
26. Keutuhan Makna
dalam kegiatan belajar/
sub kegiatan belajar/
alinea
Valida | Lugas 27. Ketetapan struktur
Si kalimat
Bahasa 28. Keefektifan kalimat
29. Kebakuan istilah
Komunikatif | 30. Pemahaman
terhadap pesan atau
informasi
Dialogis dan | 31. Kemampuan
Interaktif memotivasi siswa
Kesesuaian 32. Kesesuaian dengan
dengan perkembangan
Perkembanga | intelektual siswa.
n Siswa 33. Kesesuaian dengan
Tingkat perkembangan
emosional siswa.
Kesesuaian 34. Ketetapan dengan
dengan kaidah bahasa
Kaidah 35. Ketepatan ejaan
Bahasa
Valida | Ukuran 36. kesesuaian ukuran
Si Modul dengan materi isi modul
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Kegraf

isan

Desain
Sampul

37. Penampilan unsur
tata letak pada sampul

depan

38. Warna unsur tata

letak harmonis dan

memperjelas fungsi

modul

39. Huruf yang digunaka

n menarik dan mudah dib

aca

a. Ukuran huruf judul
modul lebih dominan
dan proporsional
dibandingkan  ukuran

modul.

b. Warna judul modul
kontras dengan warna

latar belakang

40. Tidak menggunakan
terlalu banyak

kombinasi huruf

41. llustrasi sampul Mod

a. menggambarkan isi/

materi ajar dan
mengungkapkan

karakter objek

b. Bentuk,

ukuran, proporsi, objek

warna,

sesuai realita

Desain
Model

Isi

42. Konsistem tata letak

a. Pemisah antar

paragraf jelas

b. Spasi antar teks dan

ilustrasi sesuai realita
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43. Unsur tata letak lengkap

a. Judul  kegiatan
belajar, subjudul
kegiatan belajar, dan
angka halaman.

b. lHustrasi dan

keterangan gambar

44, Tata letak halaman

a. Penempatan
hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang tidak
mengganggu judul,
teks, angka halaman.

b. Penempatan judul,
subjudul, ilustrasi, dan
keterangan gambar
tidak mengganggu

pemahaman.

45. Topografi isi modul memudahkan pemahaman

a. Penggunaan variasi
huruf (bold, italic, all
capital, small capital)
tidak berlebihan.

b. Spasi antar baris

susunan teks normal

c. Spasi antar huruf

normal

46. llustrasi Isi

a. Mmpu mengungkap

makna/ arti dari objek
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b. Bentuk akurat dan
proporsional sesuai

dengam kenyataan

c. Kreatif dan dinamis

Selanjutnya, saya berharap kepada Bapak/Ibu untuk berkenan memberikan
komentar berupa masukan, kritik, atau saran untuk modul ini secara tertulis pada
kolom yang telah tersedia. Saya ucapkan terimakasih keppada Bapak/Ibu karena

sudah bersedia mengisi lembar penilaian ini.

Saran dan Komentar untuk Perbaikan

Bahan ajar ini dinyatakan *) :

1. Layak diujicobakan dilapangan tanpa revisi
2. Layak diujicobakan dilapangan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan dilapangan
*) : lingkari salah satu
Singaraja, 2021

Validator

68



Lampiran 09. Angket Respon Guru

Angket keterlaksanaan Modul Oleh Guru

Judul Penelitian

: Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran

Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa
Kelas X1 MIPA di SMA

Penyusun : Umi Hafilda Islami

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M. Si.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M. Si.

Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha/ FMIPA/ Biologi dan

Perikanan Kelautan/ Pendidikan Biologi

A. Petunjuk Penilaian

Sehubungan dengan adanya penyusunan skripsi dengan judul

“Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Discovery Learning

Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMA”. Untuk itu,

peneliti meminta bantuan kepada Bapak/lbu untuk melakukan penilaian

terhadap modul yang akan dikembangkan dengan memberikan tanda

centang (V) pada kolom yang sesuai. Apabila aspek yang dinilai ada, mohon

dilanjutkan dengan penilaian menggunakan rentang sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik

3 = Cukup Baik

4 = Baik

5 = Sangat Baik

B. Penilaian
Penilaian
Indikator Butir Penilaian 5 3 2 1
Penilaian SB CB | TB | STB
1. Kebenaran isi/materi
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A.
Konstruksi

Isi

2. Kesesuaian soal — soal
modul dengan tujuan

pembelajaran

3. Kesesuaian soal-soal
modul dengan tingkat
perkembangan

intelektual Siswa SMA

4. Keruntutan soal

5. Dikelompokkan
dengan bagian — bagian

yang logis

6. Kesesuaiaan dengan

tujuan pembelajaran

B. Teknik

Penyajian

7. Menggunakan
ilustrasi/gambar  untuk

memperjelas konsep

8. Kesesuaian antara soal
dan

ilustrasi/gambar/tabel

9. Jenis dan ukuran huruf

jelas

10. Judul

C.
Kelengkapan

Penyajian

11. Petunjuk Belajar

12. Tujuan Pembelajaran

13. Waktu Penyelesaian

14. Rasionalitas alokasi
waktu yang digunakan
untuk  menyelesaikan

modul

D. Waktu

15. Kesederhanaan

struktur kalimat
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E. Bahasa

16. Kalimat soal tidak

ambigu

17. Bahasa yang
digunakan bersifat
komunikatif

18. Menggunakan
arahan  yang jelas
sehingga tidak
menimbukan penafsiran

yang ganda

19. Kelayakan sebagai
perangkat pembelajaran

F. Manfaat/

kegunaan

20. Dapat digunakan
sebagai pedoman bagi
penduduk maupun siswa

dalam pembelajaran

21. Dapat mengubah
kebiasaan pembelajaran
yang terpusat kepada
pendidik menjadi
terpusat kepada siswa

Selanjutnya, saya berharap kepada Bapak/lbu untuk berkenan
memberikan komentar berupa masukan, kritik, atau saran untuk modul ini
secara tertulis pada kolom yang telah tersedia. Saya ucapkan terimakasih

keppada Bapak/lbu karena sudah bersedia mengisi lembar penilaian ini.

Saran dan Komentar untuk Perbaikan
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Bahan ajar ini dinyatakan *) :

1. Layak diujicobakan dilapangan tanpa revisi
2. Layak diujicobakan dilapangan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan dilapangan

*) : lingkari salah satu
Singaraja, 2021

Praktisi
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Lampiran 10. Angket Respon Siswa

Angket Respon Siswa

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran

Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa
Kelas X1 MIPA di SMA

Penyusun : Umi Hafilda Islami

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M. Si.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M. Si.

Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha/ FMIPA/ Biologi dan

Perikanan Kelautan/ Pendidikan Biologi

A. PETUNJUK PENGISIAN

1.

4.

Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda sudah membaca dan
menggunakan modul berbasis model pembelajaran discovery learning
materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI MIPA di
SMA.

Sebelum mengisi penilaian, bacalah denga teliti setiap pertanyaan pada
angket.

Melalui pengisian angket ini diharapkan anda dapat memberikan
penilaian tentang modul berbasis model pembelajaran discovery
learning materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI
MIPA di SMA vyang akan digunakan sebagai masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul.

Anda dimohon memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai
untuk menilai kualitas tentang modul berbasis model pembelajaran
discovery learning materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa
kelas XI MIPA di SMA dengan keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

CS : Cukup Setuju
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B.

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

5. Sebelum melakukan penilaian, pastikan anda sudah mengisi identitas

diri secara lengkap terlebih dahulu.

Identitas
Nama
Kelas
Sekolah
Penilaian
Indikator Butir Penilaian 5 3 |12 |1
Penilaian SS CS | TS |STS

A. Ketertarikan

1. Tampilan modul
Biologi ini menarik

2. Modul ini membuat
saya semangat untuk

belajar biologi

G Dengan
menggunakan  modul
ini  dapat membuat
belajar bilogi tidak

membosankan

4. Modul biologi ini
mendukung saya untuk
mengasali pelajaran
biologi materi sistem

ekskresi

5. Dengan adanya
ilustrasi dapat
memberikan motivasi
untuk mempelajari

materi sistem ekskressi
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B. Materi

6. Penyampaian materi
pada modul biologi ini
berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari

7. Materi yang
disajikan dalam modul

ini mudah dipahami

8. Dalam  modul
Biologi ini ada
beberapa bagian untuk
saya menemukan

konsep sendiri

9. Penyajian materi
pada modul Biologi ini
mendorong saya untuk
berdiskusi dengan
teman sekelas

10. Modul Biologi ini
mendorong saya untuk
menuliskan materi
yang sudah  saya
pahami pada kolom

“refleksi”

11. Modul ini berisi tes
evaluasi untuk
mengukur  seberapa
jauh pemahaman saya
pada materi sistem

ekskresi

C. Bahasa

12. Kalimat  dan
paragraf yang
digunakan pada modul
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ini jelas dan mudah
dipahami

13. Bahasa yang
digunakan dalam
modul  Biologi  ini
sederhana dan mudah

dipahami

14. Huruf yang
digunakan sederhana

dan mudah dibaca

Masukan, saran, dan komentar
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Lampiran 11. Modul Brbasis Discovery Learning

MODUL BERBASIS
DISCOVERY LEARNING
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Kata Pengantar

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
izin dan petunjuk-Nya saya dapat menyelesaikan modul Sistem Ekskresi pada
Manusia. Modul ini disusun untuk membantu peserta didik dalam memahami
materi sistem ekskresi pada manusia. Kaglatanpadamodulmxbelbasnsmodel

jaran dtscaveoa leammg, ‘sehingga d '
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DAFTAR ISI

BAB 1 PENDAHULUAN........oooooviinieieeeeeeeeeeeeenee]
A DESKIIPSI. ..o
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A. Deskrips!

Salah satu materi pembelajaran di SMA adalah sistem
ekskresi pada manusia, yang terdapat pada kelas Xl. Sistem ekrkresi
adalah suatu proses pengeluaran zat sisa metabolisme dari dalam
tubuh. Beberapa organ yang berperan dalam sistem ekskresi adalah
kulit, paru — paru, ginjal, dan hati. Dengan begitu, peserta didik
dituntut untuk memahami proses ekskresi yang terjadi pada organ —

organ yang berperan.

Mengandalkan buku paket di sekolah saja kurang cukup, karena

pada buku paket materi yang dijelaskan kurang rinci. Maka dari itu,

penggunaan modul dianggap lebih efektif karena selain materi yang

dijelaskan lebih rinci, modul ini juga berisi proses pembelajaran
berbasis discovery learning, serta soal — soal evaluasi untuk mengukur
kemampuan peserta didik. Sehingga peserta didik dapat menggunakan
modul dimana dan kapan saja sertdapat mengukur kemampuan

penguasaan materinya sendiri.
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g. prasyarat

Modul ini berbasis model pembelajaran discovery learning.

Adapun sintaks dari model discovery learning adalah sebagai berikut.

1. Stimulation

2. Problem statement
3. Data collecting

4. Data processing

5. Verification

6. Generalization
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c. petunivk

Untuk memperlancar penggunaan modul ini, diharapkan

pengguna membaca petunjuk penggunaan modul sebagai berikut.

. Membaca materi sistem ekskresi pada manusia
.Membaca suatu kajian dengan cermat untuk menemukan

permasalahan

. Mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada kajian.

. Mencari dan mengumpulkan data tentang permasalahan.

. Mengolah data yang telah didapatkan

. Melakukan pengkajian ulang secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya jawaban dari permasalahn

. Menarik suatu kesimpulan yang dijadikan sebagai prinsip umum.

. Mengerjakan soal evaluasi
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p. Tujuan

1. Pengguna dapat menyelesaikan seluruh kegiatan modul berbasis dis-

covery learning dengan baik.

2. Pengguna dapat memahami konsep materi sistem ekskresi pada

manusia dengan baik.

¢. Kompetens!

Kompetensi inti mata pelajaran biologi kelas XI SMA adalah

sebagai berikut.

Kompetensi inti

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

83



Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.8 Menganalisis hubungan Menyimpulkan pengertian
antara  struktur  jaringan dari sistem ekskresi
penyusun organ pada sistem Menghubungkan struktur

ekskresi dalam kaitannya jaringan dengan sistem

dengan bioproses dan organ pada sistem ekskresi

gangguan fungsi yang dapat Mendiagnosis penyebab

terjadi pada sistem ekskresi gangguan fungsi yang

manusia. dapat terjadi pada sistem
ekskresi manusia

L=

‘‘‘‘‘
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. Siswa mampu menyimpulkan pengertian sistem ekskresi melalui
penyelesaian kegiatan berbasis Discovery Learning materi sistem ek-

skresi pada modul dengan benar

. Siswa mampu menghubungkan struktur jaringan dengan sistem or-
gan pada sistem ekskresi melalui penyelesaian masalah pada

kegiatan Verification dan Generalization di modul dengan benar.

. Siswa mampu mendiagnosis penyebab gangguan fungsi yang dapat

terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui kegiatan berbasis Dis-

covery Learning yang terdapat di modul dengan benar

*****
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B. Kegiatan Berbasis Discovery Learning

(Perhatikan gambar di samping! Apakah\

kalian pernah mengalaminya? Mengapa

"

bisa terjadi hal seperti di gambar?

\_ )

Gambar 01. Seseorang yang sedang berkeringat

Selanjutnya buatlah rumusan masalah serta hipotesis sebagai jawaban sementara dari ma-
salah yang diangkat!
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Untuk membantu kalian dalam menemukan jawaban dari masalah, silahkan kalian
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin. Bacalah materi berikut!

Zat - zat Sisa yang Diekskresikan Tubuh

Sistem ekskresi adalah suatu proses pengeluaran zat sisa hasil metabolisme yang sudah tid-
ak digunakan lagi. Tubuh manusia mengeluarkan zat sisa dari proses metabolisme. Zat — zat sisa
hasil metabolisme ini dikeluarkan dalam bentuk urine, keringat, dan karbon dioksida.

1. Keringat. Keringat adalah air yang dikeluarkan oleh kelenjar keringat pada kulit mamalia.
Keringat dikeluarkan untuk mengatur suhu tubuh.

2. Urin. Urin yaitu cairan sisa yang diekskresikan oleh ginjal kemudian akan dikeluarkan dari

tubuh melalui proses urinasi.

3. Karbon dioksida. Karbon dioksida adalah sejenis senyawa kimia yang terdiri dari dua atom
oksigen yang terikat secara kovalen dengan sebuah atom karbon.

4. Cairan empedu. Cairan empedu merupakan cairan berwarna hijau kebiruan yang berfungsi da-

lam mencerna makanan berlemak.

pr
PR
s 55 g

TR S

ks gungal

I Gambar 03. Proses Pembentukan Urin I

Gambar 04. Struktur Hati l [ Gambar 05. Proses Respirasi ]
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[ Coba kalian tuliskan | konsep saja yang kalian temukan pada materi diatas! ]

Temukan Konsep

G:telah kalian mencari informasi, tentu kalian menemukan konsep baru yang akan digunakan\
sebagai informasi dalam menjawab masalah atau membuktikan hipotesis yang sudah kalian bu-
at apakah benar atau tidak.

Kemudian kalian buktikan apakah hipotesis yang kalian buat benar? Silahkan tulis pada tabel

\berikut! /

Hipotesis Awal Jawaban Masalah

88



Jika hipotesis awal kalian relevan dengan jawaban baru yang kalian temukan setelah
melakukan kegiatan Data Collecting dan Data Processing silahkan kalian kerjakan
kegiatan terakhir!

Generalization

Setelah kalian melakukan kegiatan-kegiatan di atas, silahkan kalian tuliskan kes-
impulan dan sampaikan hasil laporan kalian kepada teman-teman!

Zat-Zat Yang Diekskresikan Tubuh
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[zm-mmmmmmmm ]

Stimulation

6ni senang sekali minum air es. SA

tiap saat ia selalu meminum air es. Hal
itu menyebabkan doni bolak — balik
kamar mandi untuk buang air kecil.

Mengapa seseorang perlu mengeluar-
kan urin?

\ >

rSelanjutnya buatlah rumusan masalah serta hipotesis sebagai jawaban sementara dari masa- i
lah yang diangkat!

\ J

Rumusan masalah Hipotesis
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Untuk membantu kalian dalam menemukan jawaban dari masalah, silahkan kalian

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin. Bacalah materi berikut!

Alat — alat Ekskresi Tubuh dan Sistem Ekskresi pada Manusia

a. Ginjal

Ginjal merupakan organ ekskresi utama yang dimiliki manusia. Organ ini berperan penting
dalam mempertahankan homeostasis cairan tubuh dengan cara mengatur volume cairan,
keseimbangan osmotik, asam basa, ekskresi sisa metabolisme, dan pengaturan hormonal serta
metabolisme. Dalam tubuh manusia terdapat sepasang ginjal yang terletak di sebelah kanan dan
kiri yang berdekatan dengan tulang-tulang pinggang. Bentuk ginjal seperti kacang ercis dengan
panjang lebih kurang 10 cm.

Struktur Ginjal

Ginjal terdiri dari lapisan luar yang disebut korteks dan lapisan dalam disebut medula.
Korteks mengandung jutaan alat penyaring yang disebut dengan nefron. Tiap nefron terdapat
badan Malpighi. Badan Malpighi tersusun dari kapsula Bowman dan glomerulus. Medula
terdapat tubulus kontorti (tubulus renalis) yang bermuara pada tonjolan di pelvis renalis (ruang
ginjal). Tubulus renalis ada tiga macam yaitu tubulus kontortus proksimal yang menyalurkan filtrat
dari kapsul Bowman, lengkung Henle yang berupa saluran panjang menghujam ke bawah
kemudian berbelok naik ke atas, dan tubulus kontortus distal yang menyalurkan filtrat ke duktus
kolektivus.

Ginjal memiliki beberapa fungsi, antara lain: .

a) Mengatur volume di dalam tubuh.
b) Mengatur keseimbangan osmotik dan mempertahankan

keseimbangan ion dalam plasma.

¢) Mengatur keseimbangan asam basa cairan tubuh.
d) Mengekskresikan sisa-sisa hasil metabolisme . S ﬁ
e) Fungsi hormonal dan metabolisme. sanitar07- Gojal
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Struktur Pembentukan Urin

Urin dibentuk pada nefron dengan cara menyaring darah dan mengambil bahan-bahan yang
masih dibutuhkan oleh tubuh. Tahap pembentukan urin meliputi beberapa tahap, yaitu tahap
filtrasi (penyaringan), reabsorpsi (penyerapan kembali), dan augmentasi (pengeluaran zat).

Glomerulus menerima darah dari arteriola aferen dan dikeluarkan melalui arteriola eferen.
Darah di dalam glomerulus berada dalam tekanan jantung. Dengan adanya tekanan ini air dan
molekul — molekul kecil di dalam darah (kecuali protein) disaring di dalam glomerulus melalui
dinding kapiler. Hasil filtrasi (saringan) disebut filtrat glomerulus. Filtrat glomerulus (urin primer)
terkumpul di dalam kapsul bowman. Hasil filtrat glomerulus masih mengandung glukosa, asam

amino, dan garam-garam.

Dari kapsul bowman, filtrat glomerulus masuk ke tubulus proksimal. Di dalam tubulus
proksimal, berlangsung reabsorpsi (penyerapan kembali) glukosa, asam amino, dan sejumlah besar
ion-ion anorganik seperti Na+, K+, Ca++, Cl- , HCO3 —, PO4 3—, dan SO4 2. Bahan-bahan yang
direabsorpsi tersebut kemudian dikembalikan ke dalam darah. Hasil dari proses ini berupa urin
sekunder (filtrat tubulus).

Filtrat tubulus mengandung nitrogen dan urea. Filtrat tubulus kemudian masuk ke dalam ansa
henk, lalu masuk ke tubulus distal. Di dalam tubulus ini terjadi augmentasi atau penambahan zat -
zat sisa yang tidak dibutuhkan lagi oleh tubuh. Di bagian inilah terbentuk urin yang sesungguhnya.
Di dalam urin terkandung air, urea, dan

garam. Urin disalurkan ke rongga ginjal, Tubulus Kontortys Distal

Gomelurus

kemudian ke kantung kemih (vesika Tubuks Kontortus Proksimal
urinoria) melalui ureter. Apabila urin dalam
kantung kemih sudah penuh maka akan ada wsistowmn
rasa ingin buang air kecil. Urin keluar dari ~ rinwie—" :
kantung kemih dan keluar tubuh melalui

uretra. Urin normal mengandung air, urea,

Tubulus Kolektaus

garam dapur, zat warna empedu (urin Lengkung Henle

berwarna kuning), obat-obatan dan hormon. Gambar 08. Struktur Ginjal

_____
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Hal—hal yang Memengaruhi Produksi Urin

Ahli kesehatan mengatakan bahwa jika banyak mengeluarkan urine maka tubuh menjadi sehat.
Dikatakan sehat apabila dalam sehari mengeluarkan urine sekitar kurang lebih 1 liter. Banyak
sedikitnya urine yang dikeluarkan setiap harinya di antaranya dipengaruhi oleh zat-zat diuretika,

suhu, konsentrasi darah, dan emosi.

Zat-zat diuretika mampu menghambat reabsorpsi ion Na+. Akibatnya konsentrasi Anti
Diuretik Hormon (ADH) berkurang sehingga reabsorpsi air menjadi terhambat dan volume urine
meningkat. Peningkatan suhu merangsang pengerutan abdominal sehingga aliran darah di
glomerulus dan filtrasi turun. Selain itu, peningkatan suhu juga meningkatkan kecepatan respirasi.
Hal ini menyebabkan volume urine menjadi turun.

Apabila kita tidak minum air seharian, maka konsentrasi (kadar) air dalam darah menjadi
rendah. Hal ini akan merangsang hipofisis mengeluarkan ADH. Hormon ini akan meningkatkan
reabsorpsi air di ginjal sehingga volume urine menurun. Demikian juga pada saat tegang atau
marah dapat merangsang terjadinya perubahan volume urine.

Struttura esterna Struttura interna
Corvecun e
remas) 1y
Cabs <
o - <
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Ve
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Gambar 09. Ginjal

s

-----

93



b. Kulit

Kulit merupakan bagian terluar tubuh. Jadi, kulit berfungsi untuk melindungi tubuh dari
kerusakan fisik seperti gesekan, panas, atau zat kimia. Kulit juga menjaga tubuh agar tidak banyak
kehilangan air, yaitu dengan mengatur suhu tubuh. Selain itu, kulit juga selalu menerima
rangsangan mekanis dari luar tubuh. Hal ini yang menyebabkan kulit selalu memperbarui sel
selnya karena setiap hari jutaan sel-sel kulit rusak. Selain hal-hal di atas, kulit mempunyai peranan
penting dalam mengekskresikan zat-zat dalam bentuk keringat.

Struktur Kulit

1) Kulit terdiri dari dua lapisan yaitu lapisan epidermis dan dermis. Epidermis tersusun dari,

stratum germinativum, stratum granulosum, dan stratum corneum.

2) Stratum germinativam merupakan lapisan basal yang sel — selnya aktif membelah untuk
membentuk sel-sel kulit baru ke arah luar. Pada lapisan ini memproduksi pigmen melanin.
Pigmen melanin yang menentukan warna kulit seseorang. Melanin mampu melindungi jaringan

kulit agar terhindar dari bahayanya sinar ultraviolet.

3) Stratum granulosum berasal dari desakan sel-sel yang terbentuk pada lapisan Malpighi. Lapisan
ini terjadi proses akumulasi keratin. Keratin menyebabkan sel-sel pada lapisan ini kehilangan

nukleus dan akhirnya sel mati.

4) Stratum corneum merupakan lapisan yang terdapat pada permukaan kulit. Lapisan ini dikenal
sebagai lapisan tanduk yang tersusun dari sel-sel mati
yang siap mengelupas. Sel — sel ini bersifat keras dan
tahan terhadap air. Di tempat tertentu, lapisan ini
mengalami penebalan seperti penebalan di telapak
tangan dan tapak kaki.

I Gambar 10. Struktur Kulit
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Jaringan dermis memiliki lapisan lebih tebal daripada epidermis. Lapisan dermis tersusun
oleh jaringan ikat dan kolagen. Di dalam lapisan dermis terdapat bagian-bagian seperti pembuluh
darah, folikel rambut, kelenjar minyak, kelenjar keringat, serabut saraf, dan lapisan lemak
subkutans.

1) Pembuluh darah berfungsi menyuplai oksigen (CO2) dan nutrisi ke jaringan epidermis dan
dermis. Selain itu, pembuluh darah juga berfungsi penting dalam mengatur suhu tubuh.

2) Folikel rambut merupakan kantong yang mengelilingi akar rambut pada kulit. Dari folikel ini,
akan tumbuh rambut yang berwarna hitam. Warna hitam pada rambut disebabkan adanya

melanin.

3) Kelenjar minyak berfungsi menghasilkan minyak untuk mencegah kekeringan pada kulit dan
rambut, selain itu kelenjar minyak juga melindungi kulit dari bakteri. Kulit yang mempunyai
jaringan lemak (jaringan adiposa), dapat berfungsi sebagai tempat penyimpanan makanan
cadangan.

4) Kelenjar keringat pada kulit berbentuk seperti pembuluh yang bergelung dan tersusun dari sel-
sel yang berfungsi menyerap cairan di sekitar kapiler dan menyimpannya di dalam pembuluh.
Kelenjar ini mengalami desakan ke permukaan kulit dan jika ada rangsangan dari luar atau dari
dalam tubuh kelenjar akan menghasilkan keringat.

Kulit sebagai organ ekskresi memiliki kelenjar keringat yang berfungsi dalam pengeluaran
keringat. Kelenjar keringat memiliki saluran yang berujung sampai pada lapisan epidermis.
Kelenjar ini terdiri atas pipa terpilin dari sel khusus
yang mampu menyerap air dan zat-zat lain di
sekitarnya.  Kelenjar  keringat memproduksi
keringat yang terdiri atas sebagian besar air serta
benda padat (natrium klorida) dan urea. Sebanyak
1% urea dapat dikeluarkan oleh keringat dan 99%
dikeluarkan oleh ginjal.

L=
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¢. Paru—paru

Selain merupakan organ pernafasan, paru — paru juga termasuk organ ekskresi karena
mengeluarkan karbondioksida (CO2) dan uvap air (H20). Karbondioksida (CO2) dan uap air
(H20) merupakan sisa dari proses perombakan oksigen dan dikeluarkan oleh paru — paru. Proses
pengeluaran CO2 melalui paru-paru berhubungan juga dengan
sistem transportasi. Darah membawa oksigen (O2) ke jaringan.
Sesampainya di jaringan, oksigen dari pembuluh darah akan
berdifusi ke dalam sel dan karbondioksida sebagai sisa
metabolisme yang akan berdifusi dari sel ke dalam darah untuk
dibawa ke paru-paru.

" Gambar 12. Struktur Paru-paru
d. Hati ° I

Hati adalah kelenjar terbesar di dalam tubuh yang berwarna cokelat. Hati terletak dalam
rongga perut di sebelah kanan atas dan di bawah diafragma.

Struktur Hati

Bagian luar hati dilengkapi oleh selaput tipis yang disebut
selaput hati (kapsula hepatica). Dalam jaringan hati terdapat
beberapa pembuluh darah yaitu pembuluh arteri hepatikus dan vena
portal hepatikus yang mengalami percabangan yang disebut

Gambar 13. Hati

sinusoid. Sinusoid yang terdapat pada vena portal hepatikus akan membentuk vena. Jaringan hati
ini disusun oleh sel-sel hati yang disebut hepatosit. Antarlapisan hepatosit dipisahkan oleh lakuna,
sedangkan antara hepatosit satu dengan yang lain dipisahkan oleh kanalikuli yang merupakan
tempat dihasilkannya empedu.

Sistem Ekskresi pada Hati

Kanalikuli membentuk pembuluh empedu yang berfungsi mengangkut cairan empedu menuju

kantong empedu. Kantong empedu merupakan tempat penyimpanan sementara sebelum empedu
dialirkan ke duodenum.
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Pada sinusoid terjadi proses spesialisasi sel yang
membentuk sel kupffer. Sel kupffer mempunyai sifat

fagositosis. Apabila dalam proses pencernaan di usus halus |

terdapat organisme asing atau zat-zat berbahaya maka sel ©
ini akan menghancurkan organisme asing atau zat

berbahaya tersebut dengan cara fagositosis. Pada proses — Gallstonesin
galibladder

penghancuran ini dihasilkan pigmen bilirubin. Bilirubin
kemudian dialirkan menuju kanalikuli dan diekskresikan
sebagai empedu.

Gambar 14. Struktur Kantung Empedu

Empedu merupakan cairan berwarna kehijauan dan berasa pahit. Empedu mempunyai pH
sekitar 7-7,6 dan mengandung kolesterol, garam mineral, garam empedu, pigmen bilirubin dan
biliverdin. Apabila saluran empedu tersumbat, empedu akan masuk ke peredaran darah sehingga
kulit penderita menjadi kekuningan. Oleh karena itu, orang yang mengalaminya diindikasikan
menderita penyakit kuning.

Data Processing dan Verification

[ Coba kalian tuliskan 4 konsep saja yang kalian temukan pada materi diatas! ]

Temukan Konsep
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Setelah kalian mencari informasi, tentu kalian menemukan konsep baru yang akan digunakan

sebagai informasi dalam menjawab masalah atau membuktikan hipotesis yang sudah kalian bu-

at apakah benar atau tidak.

Kemudian kalian buktikan apakah hipotesis yang kalian buat benar? Silahkan tulis pada tabel

berikut!

Hipotesis Awal

Jawaban Masalah

Jika hipotesis awal kalian relevan dengan jawaban baru yang kalian temukan setelah\

melakukan kegiatan Data Collecting dan Data Processing silahkan kalian kerjakan

kegiatan terakhir!

4
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3. Kelainan Pada Sistem Ekskresi Dan Teknologi Yang Membantu Kelainan Pada Sistem Ekskresi

Stimulation

@ dinyatakan menderita penyakit gin-
jal. Kondisi A semakin parah sehingga
dia harus dilarikan ke rumah sakit. (22
Sesampainya dirumah sakit, dokter )
mengatakan bahwa A didiagnosa men-
derita penyakit lain. ternyata sakit ginjal
dapat memicu munculnya penyakit -
penyakit lain.

Mengapa penyakit ginjal dapat memicu

ankit lain ?

[Selanjmnya buatlah rumusan masalah serta hipotesis sebagai jawaban sementara dari masa- ]

— G

Gambar 06. Siswa sedang antri kamar mandi

lah yang diangkat!

Rumusan masalah Hipotesis
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Data Collecting
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Data Processing dan Verification

[ Coba kalian tuliskan 1 konsep saja yang kalian temukan pada materi diatas! ]

Temukan Konsep

/Setelah kalian mencari informasi, tentu kalian menemukan konsep baru yang akan digtmakan\
sebagai informasi dalam menjawab masalah atau membuktikan hipotesis yang sudah kalian bu-
at apakah benar atau tidak.

Kemudian kalian buktikan apakah hipotesis yang kalian buat benar? Silahkan tulis pada tabel

Qerht! /

Hipotesis Awal Jawaban Masalah
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Jika hipotesis awal kalian relevan dengan jawaban baru yang kalian temukan setelah
melakukan kegiatan Data Collecting dan Data Processing silahkan kalian kerjakan
kegiatan terakhir!

Generalization

Setelah kalian melakukan kegiatan-kegiatan di atas, silahkan kalian tuliskan kes-
impulan dan sampaikan hasil laporan kalian kepada teman-teman!

Zat-Zat Yang Diekskresikan Tubuh
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1. Zat sisa yang dihasilkan hati adalah ....
a. CO2

Urin

Empedu

Asam urat

Urea
2. Berikut organ yang menjalankan proses
ekskresi, kecuali ...

Hati

Ginjal

Pankreas

Kulit

Paru — paru
3. Ginjal merupakan organ yang menjalankan

proses pembentukan urin. Pada bagian

tubulus kontortus proksimal terjadi proses ....

Penyaringan

Reabsorbsi

Filtrasi

Augmentasi

Penambahan zat — zat
4. Perhatikan gamber penampang kulit
disamping, bagian yang berfungsi
menghasilkan zat sisa berupa keringat adalah

pada nomor ....
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d.

e. 5

5. Kelebihan protein dalam tubuh akan

dikeluarkan melalui proses ekskresi
pada organ ....
a. Kulit
b. Ginjal
Paru — paru
Hati

Pankreas




organ pada sistem ekskresi yang
6. Kelebihan protein dalam tubuh akan mengeluarkan zat sisa berupa ....
dikeluarkan melalui proses ekskresi pada a. Karbon dioksida dan urea
organ.... b. Karbon dioksida dan uap air
Kulit ¢. Urea dan panas
. Ginjal d. Urea dan uap air
Paru — paru e. Uap air dan panas
Hati . Seseorang menderita sebuah
Pankreas penyakit yang disebabkan oleh
7. Perhatikan gambar nefron pada ginjal di tingginya kadar gula pada urin,
bawah ini ! penyakit yang diderita orang
tersebut adalah ....
a. Uremia
b. Diabetes militus
c. Diabetes insipidus
Bagian yang bertanda nomor 3 adalah .... d. Nefritis
Kapsul bowman e. Albuminuria
. Tubulus kolektivus 10. Produksi wurin berlebih akan
Tubulus kontortus distal menimbulkan penyakit ...
. Tubulus kontortus proksimal a. Poliurea

Lengkung henle b. Diabetes militus

8. Produksi urin dipengaruhi oleh hormon .... . Diabetes insipidus
ADH . Neffritis
LH
FSH
Insulis

GnRH

Albuminuria

9. Paru — paru merupakan salah satu
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Setelah anda menjawab tes formatif diatas, cocokkan jawaban anda dengan kunci
jawaban pada bagian akhir e- modul ini. Kemudian hitung jumlah jawaban benar. Gunakan

rumus dibwah untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap materi sistem ekskresi.

Jumlah Jawaban Benar

Tingkat Penguasaan =

Jumlah Semua Soal

Apabila skor anda 80 lebih, maka anda dinyatakan memahami maten sistem ekskresi

ini. Jika skor anda masih dibawah 80, anda harus mengulangi mempelajari maten1 sistem

ekskresi pada bagian kegiatan belajar, terutama materi yang belum dikuasai.
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. ¢ (Empedu)
. ¢ (pankreas)
. b (reabsorbsi)
4. ¢ (3)
. b (ginjal)
. d (tubulus kontortus proksimal)
. a (ADH)
. b (karbon dioksida dan uap air)

. b (diabetes militus)

10.a (poliurea)

A N
4 28 }
L '
’

N
B -

107



108



Lampiran 12. Kisi-kisi Soal Posttest

Kisi — kisi Soal Posttest

Satuan pendidikan  : SMA Kurikulum 1 K.13
Mata pelajaran : Biologi Alokasi Waktu : 45 menit
Kelas/semester : XI/Genap Jumlah Soal : 20
Keterangan :
R : Relevan
TR  :Tidak Relevan
Materi Pokok Aspek Indikator Soal Jawaban Skor
Kognitif TR
Zat-zat sisa | Mengetahui | Mengetahui 1. Pembebasan atau pembuangan sisa- | D
yang (C1) definisi  sistem

diekskresikan
tubuh

ekskresi

sisa metabolisme dari dalam tubuh
disebut ...

a. Difusi

b. Defekasi

c. Asosiasi

d. Ekskresi
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e. Relaksasi

Mengetahui | Menyebutkan 2. Berikut organ yang menjalankan
(C1) organ pa_da proses ekskresi, kecuali ....
sistem ekskresi
a. Hati
b. Ginjal
c. Pankreas
d. Kulit
e. Paru—paru
Menganalisis | Menganalisis 3. Organ pada tubuh yang mempunyai
(C4) strukt_ur dar} fungsi menghasilkan bilirubin
fungsi organ hati
pada sistem adalah....
ekskresi A Kulit
b. Hati
c. Paru-—paru
d. Ginjal
e. Pancreas
Menganalisis | Menganalisis 4. Zat sisa yang dihasilkan hati adalah ....
(C4) struktur dan

fungsi organ hati

a. CO2
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pada sistem b. Urin
ekskresi ¢. Empedu
d. Asam urat
e. Urea
Menganalisis | Menganalisis . Pada hati, sel-sel darah merah yang
(C4) :lzrrlljg;(stiugrgan ﬁ:{; sudah tua ditangkap oleh sel-sel khusus
pada sistem yang disebut ....
ekskresi a. Sel kanker
b. Sel kupffer
c. Sel kelenjar
d. Sel Schwann
e. Sel leydig
Menganalisis | Menganalisis . Ginjal merupakan organ yang
(C4) :H#gf:” orgzz menjalankan proses pembentukan urin.
ginjal pada Pada bagian tubulus kontortus

sistem ekskresi

proksimal terjadi proses ....
a. Penyaringan
b. Reabsorbsi

c. Filtrasi
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d. Augmentasi

e. Penambahan zat — zat

Menganalisis
(C4)

Menganalisis
struktur dan
fungsi organ

kulit pada sistem
ekskresi

7. Lapisan terluar pada kulit yang
merupakan lapisan mati dan selalu
mengelupas disebut ....

a. Stratum korneum

b. Stratum lusidum

c. Stratum granulosum
d. Stratum germinativum

e. Dermis

Menganalisis
(C4)

Menganalisis
struktur dan
fungsi organ

kulit pada sistem
ekskresi

8. Perhatikan gambar penampang kulit
disamping, bagian yang berfungsi
menghasilkan zat sisa berupa keringat

adalah pada nomor ...
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Menganalisis
(C4)

Menganalisis
struktur dan
fungsi organ

kulit pada sistem
ekskresi

. Anjing adalah hewan yang tidak

memiliki kelenjar keringat, cara anjing

untuk  mengurangi panas dalam

tubuhnya adalah dengan cara ....

a.
b.

C.

Membuka mulut cukup lebar
Sering meminum air
Mengibas ekor

Duduk diam tidak bergerak
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Menganalisis
(C4)

Menganalisis

struktur dan
fungsi organ
ginjal pada

sistem ekskresi

10. Ikan air tawar yang sedikit minum air

akan banyak mengeluarkan urin karena

a. Kadar mineral pada air tawar cukup
tinggi sehingga air dari lingkungan
akan berosmosis ke dalam tubuh
ikan

b. Kadar mineral di air tawar cukup
tinggi sehingga air pada tubuh ikan
akan berosmosis keluar lingkungan

c. Kadar mineral pada air tawar sama
dengan kadar mineral pada tubuh
ikan sehingga ikan tidak banyak
minum

d. Kadar mineral pada air tawar
rendah  sehingga air  dari
lingkungan akan berosmosis ke

dalam tubuh ikan
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e. Kadar mineral pada air tawar
rendah sehingga air dari dalam
tubuh akan berosmosis ke luar

lingkungan

Mengetahui
(C1)

Mengidentifikasi
berbagai organ
pada sistem
ekskresi

11. Perhatikan nama-nama organ berikut!
1)  Ginjal
2) Paru-paru
3) Limpa
4) Jantung
Organ yang berperan dalam proses
sistem ekskresi adalah ....
a. ldan2
b. 2dan3
c. 3dan4
d. 4danl
e. 4dan2

Mencipta
(C6)

Menghubungkan
antara  struktur
dan jaringan
dengan  fungsi

12. Kelebihan protein dalam tubuh akan
dikeluarkan melalui proses ekskresi

pada organ ....
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organ ginjal pada
sistem ekskresi

Kulit
Ginjal

T o

c. Paru-—paru
d. Hati
e. Pankreas

Menganalisis
(C4)

Menganalisis

struktur dan
fungsi organ
ginjal pada

sistem ekskresi

13.

Perhatikan gambar nefron pada ginjal

di bawah ini

Bagian yang bertanda nomor 3 adalah

Kapsul bowman

g oY

Tubulus kolektivus

Tubulus kontortus distal

a2 o

Tubulus kontortus proksimal
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e. Lengkung henle
Menganalisis | Menganalisis 14. Badan malphigi pada ginjal terdiri dari
(C4) struktur dan
fungsi organ
ginjal pada a. Kapsul bowman dan glomerulus
sistem ekskresi b. Kapsul bowman dan nefron
c.  Glomerulus dan nefron
d. Henle, tubulus proksimal, dan
tubulus distal
e. Tubulus proksimal dan tubulus
dital
Menganalisis | Menganalisis 15. Lapisan ginjal bagian luar atau kulit
(C4) :trukt_ur dn ginjal disebut dengan istilah ....
ungsi organ
ginjal pada a. Pelvis renalis
sistem ekskresi b. Medula
c. Korteks
d. Kapsul bowman

Tubulus kontortus
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Memahami | Menjelaskan 16. Pembentukan urin terjadi pada organ
(C2) rr_1ekan|sme . ekskresi ginjal. Berikut urutan dari
sistem  ekskresi
pada ginjal jalannya urin adalah ....
a. Rongga ginjal — uretra — kantung
kemih — ureter
b. Rongga ginjal — ureter — uretra —
kantung kemih
c. Rongga ginjal — ureter — kantung
kemih — uretra
d. Rongga ginjal — kantung kemih —
ureter — uretra
e. Rongga ginjal — kantung kemih —
uretra — ureter
Menganalisis | Menganalisis 17. Paru — paru merupakan salah satu
(C4) struktur dan . .
f ) organ pada sistem ekskresi yang
ungsi organ

paru-paru pada
sistem ekskresi

mengeluarkan zat sisa berupa ....
a. Karbon dioksida dan urea
b. Karbon dioksida dan uap air

c. Urea dan panas

118




d. Urea dan uap air

e. Uap air dan panas

Menganalisis | Menganalisis 18. Selaput pembungkus pada organ yang
(C4) ?trukt_u ' dan mengkeskresikan  karbon  dioksida
ungsi organ
paru-paru pada adalah ....
sistem ekskresi
a. Bronkus
b. Bronkeolus
c. Pleura
d. Diafragma
e. Epicardium
Menganalisis | Menganalisis 19. Paru-paru selain sebagai alat ekskresi,
(C4) struktur Ll juga berperan sebagai organ
fungsi organ Jug P g gan ...
paru-paru pada a. Respirasi
sistem ekskresi b. Reproduksi
c. Sekresi
d. Defekasi
e. Ekskresi
Memahami Menjelaskan 20. Pada hasil analisis urin seseorang,
(C2) gan_gguan/ . ditemukan zat protein di dalamnya.
kelinan  fungsi

119




sistem ekskresi
pada hati

Fakta ini terjadi dikarenakan adanya
gangguan pada fungsi ....

a. Tubulus kontortus

b. Anus

c. Nefron

d. Kapsul bowman

e. Glomerulus

120




Lampiran 13. Soal Evaluasi Biologi

1. Pembebasan atau pembuangan sisa-sisa metabolisme dari dalam tubuh
disebut ...
a. Difusi
b. Defekasi
c. Asosiasi
d. Ekskresi
e. Relaksasi
2. Berikut organ yang menjalankan proses ekskresi, kecuali ....
a. Hati
b. Ginjal
c. Pankreas
d. Kulit
e. Paru-—paru
3. Organ pada tubuh yang mempunyai fungsi menghasilkan bilirubin adalah....
a. Kulit
b. Hati
c. Paru—paru
d. Ginjal
e. Pancreas
4. Zat sisa yang dihasilkan hati adalah ....
a. CO2
b. Urin
c. Empedu
d. Asam urat
e. Urea
5. Pada hati, sel-sel darah merah yang sudah tua ditangkap oleh sel-sel khusus
yang disebut ....
a. Sel kanker
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C.
d.

€.

Sel kupffer
Sel kelenjar
Sel Schwann

Sel leydig

. Ginjal merupakan organ yang menjalankan proses pembentukan urin. Pada

bagian tubulus kontortus proksimal terjadi proses ....

a.
b.
C.
d.

€.

Penyaringan
Reabsorbsi
Filtrasi
Augmentasi

Penambahan zat — zat

Lapisan terluar pada kulit yang merupakan lapisan mati dan selalu

mengelupas disebut ....

a.
b.
C.
d.
e.

Stratum korneum
Stratum lusidum
Stratum granulosum
Stratum germinativum

Dermis

Perhatikan gambar penampang kulit disamping, bagian yang berfungsi

menghasilkan zat sisa berupa keringat adalah pada nomor ....

1

C o 2

5 —

o o

—
,«;

o o

]

) =750
7 IN

b, / g}‘\
=N
B & 3

aa A~ wWw N -
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9. Anjing adalah hewan yang tidak memiliki kelenjar keringat, cara anjing

10.

11.

untuk mengurangi panas dalam tubuhnya adalah dengan cara ....

a.
b.
C.
d.

€.

Membuka mulut cukup lebar
Sering meminum air
Mengibas ekor

Duduk diam tidak bergerak
Tidur

Ikan air tawar yang sedikit minum air akan banyak mengeluarkan urin

karena ....

a.

Kadar mineral pada air tawar cukup tinggi sehingga air dari lingkungan
akan berosmosis ke dalam tubuh ikan

Kadar mineral di air tawar cukup tinggi sehingga air pada tubuh ikan
akan berosmosis keluar lingkungan

Kadar mineral pada air tawar sama dengan kadar mineral pada tubuh
ikan sehingga ikan tidak banyak minum

Kadar mineral pada air tawar rendah sehingga air dari lingkungan akan
berosmosis ke dalam tubuh ikan

Kadar mineral pada air tawar rendah sehingga air dari dalam tubuh akan

berosmosis ke luar lingkungan

Perhatikan nama-nama organ berikut!

1) Ginjal
2) Paru-paru
3) Limpa
4) Jantung

Organ yang berperan dalam proses sistem ekskresi adalah ....

1dan?2
2dan3
3dan 4
4 dan 1
4 dan 2

123



12. Kelebihan protein dalam tubuh akan dikeluarkan melalui proses ekskresi
pada organ ....
a. Kulit
b. Ginjal
c. Paru—paru
d. Hati
e. Pankreas

13. Perhatikan gambar nefron pada ginjal di bawah ini

Bagian yang bertanda nomor 3 adalah ...
a. Kapsul bowman
b. Tubulus kolektivus
c. Tubulus kontortus distal
d. Tubulus kontortus proksimal
e. Lengkung henle
14. Badan malphigi pada ginjal terdiri dari ....
a. Kapsul bowman dan glomerulus
b. Kapsul bowman dan nefron
c. Glomerulus dan nefron
d. Henle, tubulus proksimal, dan tubulus distal
e. Tubulus proksimal dan tubulus dital
15. Lapisan ginjal bagian luar atau kulit ginjal disebut dengan istilah ....
a. Pelvis renalis
b. Medula

c. Korteks
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16.

17.

18.

19.

d. Kapsul bowman

e. Tubulus kontortus

Pembentukan urin terjadi pada organ ekskresi ginjal. Berikut urutan dari
jalannya urin adalah ....

a. Rongga ginjal — uretra — kantung kemih — ureter

b. Rongga ginjal — ureter — uretra — kantung kemih

¢. Rongga ginjal — ureter — kantung kemih — uretra

d. Rongga ginjal — kantung kemih — ureter — uretra

e. Rongga ginjal — kantung kemih — uretra — ureter

Paru — paru merupakan salah satu organ pada sistem ekskresi yang
mengeluarkan zat sisa berupa ....

a. Karbon dioksida dan urea

b. Karbon dioksida dan uap air

c. Urea dan panas

d. Ureadan uap air

e. Uap air dan panas

Selaput pembungkus pada organ yang mengkeskresikan karbon dioksida
adalah ...

a. Bronkus

b. Bronkeolus

c. Pleura

d. Diafragma

e. Epicardium

Paru-paru selain sebagai alat ekskresi, juga berperan sebagai organ ....

a. Respirasi

b. Reproduksi

c. Sekresi
d. Defekasi
e. Ekskresi
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20. Pada hasil analisis urin seseorang, ditemukan zat protein di dalamnya. Fakta
ini terjadi dikarenakan adanya gangguan pada fungsi ....
a. Tubulus kontortus
b. Anus

c. Nefron

o

Kapsul bowman

e. Glomerulus
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Lampiran 14. Hasil Analisis Instrumen Soal Tes

1. Hasil Uji Validitas

Correlations
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2. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value
N of Items
Part 2 Value
N of Items
Total N of Items
Correlation Between Forms
Spearman-Brown Coefficient Equal Length
Unequal Length
Guttman Split-Half Coefficient

.941

132

974

12°
25

.978
.989
.989
.988

a. The items are: soal_1, soal_2, soal_3, soal_4, soal_5, soal_7,
soal_9, soal_10, soal_11, soal_12, soal_14, soal_15, soal_18.
b. The items are: soal_18, soal_19, soal_20, soal_21, soal_22,

soal_23, soal_24, soal_25, soal_26, soal_27, soal_28, soal_29,

soal_30.
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3. Indeks Kesukaran

soal

soal

soal

soal

soal

soal

soal

soal

soal

soal

soal

soal soal

soal

soal

soal

soal

soal

soal soal soal soal soal soal soal
1 2 3 4 5 7 9 10 11 12 14 15 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
N 35 3% 3 3B 3B 3B 3F 3 3B 3B 3 3H 3 3B 3B 3B 3 3 35 3B 3B 3 35 35 35
Valid
Mis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
sing
Mea .71 63 .71 63 54 63 .71 63 .71 63 .71 63 63 .71 63 .71 63 .71 63 .71 .63 .71 .63 .63 .71
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4. Daya Pembeda
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
soal_1 15.86 87.303 .862 .978
soal_2 15.94 86.703 .871 .978
soal_3 15.86 87.303 .862 .978
soal_4 15.94 86.703 .871 .978
soal 5 16.03 90.793 .400 .981
soal 7 15.94 91.526 .334 .981
soal_9 15.86 87.303 .862 .978
soal_10 15.94 86.703 .871 .978
soal_11 15.86 87.303 .862 .978
soal_12 15.94 86.703 .871 .978
soal_14 15.86 87.303 .862 .978
soal_15 15.94 86.703 .871 .978
soal_18 15.94 91.997 .283 .982
soal_19 15.86 87.303 .862 .978
soal_20 15.94 86.703 .871 .978
soal_21 15.86 87.303 .862 .978
soal_22 15.94 86.703 .871 .978
soal_23 15.86 87.303 .862 .978
soal_24 15.94 86.703 871 .978
soal_25 15.86 87.303 .862 .978
soal_26 15.94 86.703 .871 .978
soal_27 15.86 87.303 .862 .978
soal_28 15.94 86.703 .871 .978
soal_29 15.94 86.703 871 .978
soal_30 15.86 87.303 .862 .978
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5. Tabel Tabulasi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda

tingkat Daya
Uji validitas kesukaran Beda
No Uji
soal | rtabel | rhitung | Kriteria Reliabilitas | IK Kriteria | DP Kriteria | Keterangan
Baik
1 10463 | 0,874 | Valid 0,988 0,71 Mudah | 0,869 | Sekali | Digunakan
Baik
2 0,870 | Valid 0,63 Sedang | 0,864 | Sekali | Digunakan
Baik
3 0,874 | Valid 0,71 Mudah | 0,869 | Sekali | Digunakan
Baik
4 0,870 | Valid 0,63 Sedang | 0,864 | Sekali | Digunakan
5 0,419 | valid 0,54 Sedang | 0,399 | Cukup | Digunakan
Tidak
6 0,326 | valid 0,60 Sedang | 0,304 | Cukup | Digunakan
7 0,379 | valid 0,63 Sedang | 0,359 | Cukup | Digunakan
Tidak
8 0,275 | Valid 0,66 Sedang | 0,253 | Cukup | Digunakan
Baik
9 0,874 | Valid 0,71 Mudah | 0,869 | Sekali | Digunakan
Baik
10 0,870 | Valid 0,63 Sedang | 0,864 | Sekali | Digunakan
Baik
11 0,874 | Valid 0,71 Mudah | 0,869 | Sekali | Digunakan
Baik
12 0,870 | Valid 0,63 Sedang | 0,864 | Sekali | Digunakan
Tidak
13 0,301 | valid 0,49 Sedang | 0,279 | Cukup | Digunakan
Baik
14 0,874 | Vvalid 0,71 Mudah | 0,869 | Sekali | Digunakan
Baik
15 0,870 | Valid 0,63 Sedang | 0,864 | Sekali | Digunakan
Tidak
16 0,251 | valid 0,63 Sedang | 0,228 | Cukup | Digunakan
Tidak Tdk
17 0,059 | Vvalid 0,74 Mudah | 0,038 | Jelek Digunakan
18 0,339 | Valid 0,63 Sedang | 0,317 | Cukup | Digunakan
Baik
19 0,874 | Vvalid 0,71 Mudah | 0,869 | Sekali | Digunakan
Baik
20 0,870 | Tdk Valid 0,63 Sedang | 0,864 | Sekali | Digunakan
Baik
21 0,874 | valid 0,71 Mudah | 0,869 | Sekali | Digunakan
Baik
22 0,870 | Vvalid 0,63 Sedang | 0,864 | Sekali | Digunakan
Baik
23 0,874 | Valid 0,71 Mudah | 0,869 | Sekali | Digunakan
Baik
24 0,870 | Valid 0,63 Sedang | 0,864 | Sekali | Digunakan
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Baik

25 0,874 | Tdk Valid 0,71 Sukar 0,869 Sekali Digunakan
26 0,870 | Vvalid 0,63 Sedang | 0,864 Sngali Digunakan
27 0,874 | Tdk Valid 0,71 Mudah | 0,869 Sngali Digunakan
28 0,870 | Tdk Valid 0,63 Sedang | 0,864 Sngali Digunakan
29 0,874 | valid 0,63 Sedang | 0,869 Sngali Digunakan
30 0,874 | Valid 0,71 Mudah | 0,864 gngali Digunakan

132




Lampiran 15. Hasil VValidasi Ahli 1

Anglet ¥ alidasi Modul Pembelajaran

Jdal Penelition ¢ Pengembangmn  Modul Berbexic Model Pembelajoran  Discovery
Leamning Moten Sisvems Ekskresi untuk Siswa Keles X1 MIPA di SMA

Penyusan : Ui Hafilda [slamsi

Pembimbing | : Prof. Dy lda Bagus Pt Amypesa, M. Si.

Pemhimbing 2 : Pref. Dr. Pupa Budi Adnyvana, b, Si.

Inswmnsi : Universitms Pendidikan Ganesha! FMIPA' Biclogi dan Perikmman

Kelvoan' Pendidikan Biologi
Diemggan hormat,

Sehubungan dengan sdanye Pengembongan Modul Berbesk Model Pembelajoran
Discovery Learning pada Materi Sistem ckskresu wmiuk Meningkadan Hasil Beljar Siswa di
ShA, maka melalu engkei imi BapaiThu kansi mohon unbek membenkan peniloisn ierthadap
Wl yamg peloh dibuai sersebon. Penilaian dan Bapak/Tho skan digenakon sebagni validasi dan
masukan unuk memperbailn don meningkarian baalitas modul imi selingea bisa dikeusbai loyak
oima tdak mesdal tersebur digunakan dalam pemshelsjeren Biologi. Aspek penilaimn modul ink
diadagiec don komponen penilsan sspek validesi isi, validesi penyvajian, validasi kebabazasn
dan validasi kegrafikan bahan ajer olzh Badan Smndar Masional Pendidikan (BRSF) serin aspek
konteksomal.

PETUMIUK PENGISLAN ANGEET

Bapalk/Tha kami meobon memberikom mnda centmmg () pada kolormn yang sesusl pads setinp bunr
peniloimn dengmn betermngan sebagni berikur ©

Skor 3 : Sangat Tepat
Skor 4 : Tepm
Skor 3 1 Culup Tepal

Skor 2 : Tidak Tepa
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Skor 1 : Sangat Tedak Tepat

Sebelum melkukon pemiloisn, dimohon kepods BepakTou unbek mengii sdenttss edehih
dahulu.

IDENTITAS
M : Praf. Dr. [BP. Anyana
P o 1938130 19Ra0] 1003
Instansi : Undiliczha
Penulaan
Aspek | Indikmor Esatir Premilmiam =T T CT |KT |=K
Penclaan T
1 2 i 4 ]
Indikmor I. Sesuni desgan KPP "
Belajor
Tujusn 2 Sezugi demgan Kl '.
Pemibelnjaran -
3. Sesuni desgan KD '.
4. Sesuni demgan "
imdikator maten
[Kesesunion | 3. Rekngkapan Maten '.
MmeEn -
t. Keluasan Mmeri '.
dengen KD
1. Kedalamam Materi i
A, Keskurmen Komep "
dom Definisi
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Petamjak
Befajor

9. Jelos hagi siswa

Masalzh

1. Mesalah  vang
dikezrikan e

dersgan topik modul

Ll hlencipizian
kemamngraan

memecahken mazaleh

13 Menggunaian
comtoh maszlsh vang
serig  terjadi  delam
kehidupas schan < hani

13,  dmmbar  dan
ilastrasi yang
digunaksn  serdapai
dalam kehidapan
schari - harni

14. ‘hfencipizian

kemamngraan beranya

13, mendorong  resa

i 1

W nlidmsi
Penyujin

Kesesuaion

Formuat

It Sesuai  demgan

Forenat modul

Pendukung

Penyajian

17. Comoh - comoh
dom kacoers ddalans setiap
kegistan belajer
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18, Terdapm  scal
cvabmasi dolem setisp
aikcbir ez mafbeed o v

1% Pengmmisr

2. Diafinr 1si

2. Kungi Jewaban

212, Dadiar Pustaks

T-.'u:.-.:ulan 3. Rcterlibalon Semn
Penshelnjaran
. Modul
menggunakan  sintaks
Model  Pembelsjaran
Discovery Leaming
Kaoherensi 23, Ketemautan amsr
dan kegisan belzjar’ sub
Kemunmnan | kegistan bz lajar
Alur Pilicir alinea
26 Keutwhsm Makna
dalam kegistan
belajar’ sub kegistan
beelajar alinea
Walidasi || Lugss 27, Ketmepan sanukoar
Hahasa knlimai

14, Keefekuifan
kalinai
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16, Kebakuan isiilah

Komuniloaiif | 3 Penahanuan
terbadap  pesan et
imiforrniasi

Dinlogis dan | 31. K emamgeaan

Inierakid NEsMolvash SI5WE

K eseesunim 12, Kesesmainn demgan

dengan perkembsamgan

Perkensbangn | imelekiual sisan

n Siswa
33, Kesesunion dengom
Tingksi
perkembangan
emasional sisan.

Kesesunion | 34. Ksewpan dengan

dengan knidah bahisa

Kzidah
33, Ketepaton ejasn

Bahe

Walidesi || Ukuran it kesesumisn ukuran
Kegmfis | Modul demgan materi i
an el

[Tiezam . Perampelan woear

Sanspeal txin Jeak pada sampul

depan

38, Wonsa escor s
leink  harmonis  dan

memperjelas fungsi
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Tecchal

3% Huraf yang digunskan neenank da

n mudah dibaca

o Ukumn hunat judul
neodal lebih donvinan
dom proporsicnal
difundingkmn  ukuran
neodal

k

b Woma judul modul
kontres dengan wana

lator belakang

A, Tidak
meenggunsian  lerlalu
bamivak kombinasi

huruf

41. Nustres sempul Modul

o menggombarkmn i
materi  ajar dan
neengungkeplan
korakier obgek

b.  Bemuk, wanm.

ukursn, prOparsi,
objek seoasi realine

Deamn
Blodel

41, Konsiseem mim ek

i Pemisah  mvar

paragraf jeles
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b Spasi antar peks dan

ilesiras sezuai realita

43, Unsur 181 betak |egiap

o Judul  kegistan
belagjar, sabjudul
kegistan  belzjar, dan

mghea haloman.

b |ba=trasy dan

ketermngan gambar

44, Tms kerak helaman

i Penempatan
higsmm'i lusamsi
sehagni lawar belakang
tidak

menggangpe judul,
teks, moggha halsman.

b Penempatsn judul.
subjudal, ilustrasi, dan
ketermgan gmbar
tidak MEnEEangen
pemahaman.

43. Topogmfi =i modul

nemudabdan

pemahanan

o Pengpemann vanasi
huruf (haid, iralie, ail
m'l'.l\.'lu.'. srHa I.ﬂ'l.lll'l.lullv

tidak berlebihan.
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k. Spasi anior baris L

susmnan teks nonmal

c Spasi emter  hunaf W

marmal

At Nlusiresi [=i

o Mmmpu memgaengkap b
maakna’ arth dani objek

b Bemtok aboorat dan W
proporsional  sesmi

demgam kenyatsan

. Krearil dan dinamis N

Selanjuimya, saya berharsp kepada Bapakdbu uniuk berkensn memberikan komestar
beznepa mmsuknn, kritik, amo soran untuk neodal ink secers terpalis pada kodom yasg telah ersedin.
Sxyn ucapksn terinakesih keppada Bapak/Tbu keresa sudah bersedia mengisi lembar pemilaisn

Saram das Konsewiar usnsk Perbaikas
1) Layout modul digadaiki, rutasa kak gambar
2 Gambar bedum dberikan judul

) i mand il telalu S

Bahan sar ini disyaioksn *):

Layak dimjicobakm Jdilspangm e revisi
Layak dimjicobakon dilspangen dengan revisi
Tidak |ayak dimjicobakom dilopangom

*] : kinghari salsh sapa
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Simggarsga. Mel 2021

Y nlidmor,

Praf. Dr. IBP. Anmvans
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Lampiran 16. Hasil VValidasi Ahli 2

Angket Validssl Modul Pembelajsran

Judull Penelitian : Pengembangan  Modul Berbasis Model Pembelojarsn
Discovery Learnming Maten Sistens Flskresi woiuk Siwa Keles
X1 MIPA di Shia

Penyusun : Umi Hafilds lslami

Fembimnbing | : Praf. Dr. Jda Bages Putu Amyena, M. S0

Pembimibing 2 : Prof. Dr. Putu Bedi Adeyans, M. S0

[T : Universites  Pendidifan  Ganesha! FMIPA/ Biologi  den

Perikasan Kelauan' Pendidian Biologi

Dengnn honmat,

Schubungan  dengem  adsmyva  Pengembangan Modul Berbasic  Model
Pembelajarsn Discovery Lesming pada Maten Sitem ekskresu smtuk Meninghatkom
Hissil Belajor Siwa i SMA, maks melelui angket imi Bapak/The komi mohon ek
membernian pemilxizn terhadap BModul vang telah dibum tersebut Penilzan dari
Bapaklbu sian digunskan sebagei validasi den nmsukon woosek mempertaiki dan
meningkafien kualims modul imi schimggn bisa diketahui loyek oies tidek neodal
tersehut digunakss dalam pembelajaran Biokogi. Aspek penilaizn modul ini diadapiesi
ani komponen penilaion aspek validosi isi, valides penyajizn, validesi kebahasass dom
validasi kegrafikan bahan sjar oleh Badan Stander Masional Pendidikan (BMSE) serin
spek kontekstual.

PETUNIUE PENGISIAN ANGEET

Bapak/Tbu kami moehon memberikon mnda ceniang (+) pada kolom vang sewaai pada
setiop beatir penilsian dengan keternmgan sehagai bernilo

Shoor 3 - Sengrt Tepat

Shoor 4 - Tepat
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Slhoor 3 Caloap | epan
Shoor 2 - Tidak legpai

Skoor | - sengot Didak Tepai

Sehelum melakukan penilainn, dimobon kepads Bapak/Tbu unbek mengisi identias

terkebil dahiulu

IDENTITAS

Mans : Prof. Dir. Puiw Bedi Adeyvane, M. 50
[mrctameci : Universiies Pendidikom CGaneska
Pendlalam
Aspek Indikator Butir Pemilabn 51 I Cr | KT | 51
Pendlalam I
] 4 3 . 1
Indiknior 1. Sewmai dengen HF¥
Belajar
|'apaan 1 Seonai dengam K1
Fembelajaran | 3. Seomai dengen KD
4 SERl dengen
Indiksior maner
K.esepaaimn i Kelenghapan Materi
Maten & Kelumsan Mmen

dengmn KTy

T. Kedslanan Mmen

¥ Realormisn Rossep

dan Definisi

Petunjuk

Belajar

4. Medas b..l=| si=WE
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Mlasalah

1. Maosalah  yeng
diberikan SeSA L

dengnn topik neodul

11 Nencipinken
Ao TR T Rl

mieecahknn mazalah

e Menggunaken
conb masalah yeng
sering reradi  dsans

oehidupan sehan - kan

12 Laarmbsar dan
ITH eSS VRN
digunskan  tendagat
dalam kehadupan

sehan — kan

14 Nencipinken

wilmimpldan Derlanya

1%, mendoreng o

ingin inhu

Waludasi

Fenyajia

. seomaian [ Segmal  dengen
Firist lormia modul

P ersaioam 1'7. Uamioh COiLM
Pemyajian dan kosus dalam setiap

egminm beln)ar

1= lerdapai  =cal
evaluss dalam secisp

akhir pemnbelajaran

1% Pexgganiar

IO Dkaluer Lsi
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L1 Kunci Jowaban

LI ater Pussakn

Perrvajan 24 Keierlibatan Siswa
Pembelajaran
4 AModul
menggunaken ssaks
Model  Fembelygarsn
Ih=covery Lesming
Kol rensi I3 Retemautan el
dan kegioion  Belojen’  sub
. nantuinan egnoiom belojan’ alines

Abaar Bikir

S, Reumhan Makna
dalam keguainn be loja
#ab egimien  beloja

alimen

Valudasi
Hakaasa

Liagas

LI Keteinpan stnaioser

healurns

IE Keefektifan

hoalumnat

29 Kebakuan istileh

Kooirvamikaril

AL Feqma hawrnan
terhedap peson BB

noamessi

Inalogis dan.

]| K.z masmipuan

Interakid IMETHOTIVER] SI5WE
K.csemmaian i Resesusan dengen
dengnn perkerhan g

imielekbaal swwa.

145




|'|'_'+:|.'I|II'IL"|=J

ki, Keseomaian demgan

o Siswn Timgkat perkembangan
el siswa.
ko seomainn 4. Releigpan dengen
dengmn kaidah hehasa
Fomidih i3, Kelepatan eaan
Hehasn
Validazi | Ukurss 1 kesezuninn ukursn
Kegrafis | Modal dengmn maolen sl
&1 mmicdul
| hesmin FF. Pensmpalen ocur
Sampul taa leek pada sampul

depan

A% Warmns Weur ists
letak  barmoniz  dan
memperjels  fungsi

mmicdul

39, Huruf yang digunak

&0 menarik da

n nwsdah dibaca

a. Uloarsn hural judul
modul lefih doeninen
dan progeorsioal
dibandisghan  ukursn

miodul.

b Waona podal modul
komtras demgan warna

latar belak g

40 Tidak

menggunaken  terdaly
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hanyek kombagssi

varud

41, lusirasy sampul Mochal

4. menggambarkan &l
AT Bjar dai
mengungkapkan

lcarskier ohjek

h Beniuk, wama
4.|..4.'u|'|.|!:||l|'ulh|.l\.l.'\l_||.'ﬁ.

=esumni penlitg

I =sain
Mloadzl

L5k

4L Konsmiem s bemk

o Peamizah anior

parsgral el

b Spasi aeaar peks dan

1l Iasi Sesmal realing

43 Unswor win leak lenghsp

o Judul  kegistan
ez L o, subjudul
kegoimn  belojer, den

angkn halaman.

o Lhetsirass dan

eterangon ganshar

44 Tain letsk halormes

a. FPenempatan
hipsan'Lhesiras sebagal
latar belak nng tidak

mengganggu Judud,

neks, angks halamam
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b Pememgainn judul
sabjudul, ilusimasi, dan
leeterangam gambar
tidak MENgEMLET

pemahaman

44 Topografi isi nuodul

mievedihkon

pemahaman

a. Penggunaan vanasi
brarud (bl fralic, alf
cuparad, seall capinal)

tidek berlebiban.

b Spasi anmr baris

sesunan ks normal

¢, Spasi omter hunaf

wrcrmal

4 llusarasy ksi

a. Mmpu mengunghksp
wriskna ! mrti deri objek

b Bemuk akurat dan
proporsicnal  sesmai

dengmm kemuinsn

. Kremif den disamis

bersedia mengisi lembar penilaisn ini.
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Selonjuinyn, says berharsp kepads Bapakdbu emtuk berkenan mensberikan
komenizr berupa masuken, kritk, e somn vk meodal i secars terulis pada kolom

varg ielsh tersedia Soyva weaphan terimakesih keppada Bopak'lbu korena sudsh




Saran din Koementar aniuk Perhalkan

Umiksn dalem modul kegistan sesus dengen simisls pada model pembelajamm

Cliscanery Learnieg

Hahan ajor isi dinyetskan *)

1. Layak diujccbakan dilapangen anpa revisi
2, Leyak divjicobakan dilapangen denges revisi
3. Tidak lavak diujicobakan dilapangan

*) : lingknni selah saiu
Singarsja, 202 |

Validaror,

Frof. Dr. Petu Budi Adnyuns, k.50
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Lampiran 17. Hasil Analisis Validasi Ahli Pakar

Butir Penilaian Ahli Pakar 1 Ahli Pakar 2
Skor Ket Skor Ket

1. Sesuai dengan RPP 4 Baik 4 Baik
2. Sesuai dengan K 4 Baik 4 Baik
3. Sesuai dengan KD 4 Baik 4 Baik
4. Sesuai dengan indikator materi 4 Baik 4 Baik
5. Kelengkapan Materi 4 Baik 4 Baik
6. Keluasan Materi 4 Baik 4 Baik
7. Kedalaman Materi 4 Baik 4 Baik
8. Keakuratan Konsep dan Definisi | 4 Baik 4 Baik
9. Jelas bagi siswa 4 Baik 4 Baik
10. Masalah yang diberikan sesuai | 4 Baik 4 Baik
dengan topik modul
11. Menciptakan ~ kemampuan | 4 Baik 4 Baik
memecahkan masalah
12. Menggunakan contoh masalah | 4 Baik 4 Baik
yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari - hari
13. Gambar dan ilustrasi yang | 3 Cukup 4 Baik
digunakan terdapat dalam kehidupan baik
sehari — hari
14. Menciptakan ~ kemampuan | 4 Baik 4 Baik
bertanya
15. mendorong rasa ingin tahu 4 Baik 4 Baik
16. Sesuai dengan format modul 4 Baik 4 Baik
17. Contoh — contoh dan kasus dalam | 3 Cukup 4 Baik
setiap kegiatan belajar Baik
18. Terdapat soal evaluasi dalam | 4 Baik 3 Cukup
setiap akhir pembelajaran Baik
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19. Pengantar 4 Baik 4 Baik
20. Daftar Isi 4 Baik 4 Baik
21. Kunci Jawaban 4 Baik 4 Baik
22. Daftar Pustaka 4 Baik 4 Baik
23. Keterlibatan Siswa 4 Baik 4 Baik
24. Modul menggunakan sintaks | 4 Baik 3 Baik
Model Pembelajaran  Discovery

Learning

25. Ketertautan antar kegiatan | 4 Baik 4 Baik
belajar/ sub kegiatan belajar/ alinea

26. Keutuhan Makna dalam kegiatan | 4 Baik 4 Baik
belajar/ sub kegiatan belajar/ alinea

27. Ketetapan struktur kalimat 4 Baik 4 Baik
28. Keefektifan kalimat 4 Baik 4 Baik
29. Kebakuan istilah 4 Baik 4 Baik
30. Pemahaman terhadap pesan atau | 4 Baik 4 Baik
informasi

31. Kemampuan memotivasi siswa | 4 Baik 4 Baik
32. Kesesuaian dengan | 4 Baik 4 Baik
perkembangan intelektual siswa.

33. Kesesuaian dengan 4 Baik 4 Baik
Tingkat perkembangan emosional

siswa.

34. Ketetapan dengan kaidah bahasa | 4 Baik 4 Baik
35. Ketepatan ejaan 4 Baik 4 Baik
36. kesesuaian ukuran dengan materi | 4 Baik 4 Baik
isi modul

37. Penampilan unsur tata letak pada | 4 Baik 4 Baik
sampul depan

38. Warna unsur tata letak harmonis | 4 Baik 4 Baik

dan memperjelas fungsi modul
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a. Ukuran huruf judul modul lebih
dominan dan proporsional

dibandingkan ukuran modul.

Baik

Baik

b. Warna judul modul kontras dengan
warna latar belakang

Baik

Baik

40. Tidak menggunakan terlalu

banyak kombinasi huruf

Baik

Baik

41. lustrasi Sampul

a. menggambarkan isi/ materi ajar

dan mengungkapkan karakter objek

Baik

Baik

b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi,

objek sesuai realita

Baik

Baik

42. konsistensi Tata Letak

a.Pemisah antar paragraf jelas

Baik

Baik

b. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

realita

Baik

Baik

43. Unsur Tata Letak Lengkap

a. Judul kegiatan belajar, subjudul
kegiatan belajar, dan angka halaman.

Baik

Baik

b. llustrasi dan keterangan gambar

Baik

Baik

44. Tata Letak Halaman

a. Penempatan  hiasan/ilustrasi
sebagai latar belakang tidak
mengganggu judul, teks, angka

halaman.

Baik

Baik

b. Penempatan judul, subjudul,
ilustrasi, dan keterangan gambar

tidak mengganggu pemahaman.

Baik

Baik

45. Topografi isi modul memudahkan

pemahaman

a. Penggunaan variasi huruf (bold,
italic, all capital, small capital) tidak

berlebihan.

4

Baik

Baik
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b. Spasi antar baris susunan teks | 4 Baik 4 Baik
normal

c. Spasi antar huruf normal 4 Baik 4 Baik
46. llustrasi Isi

a. Mmpu mengungkap makna/ arti | 4 Baik 4 Baik
dari objek

b. Bentuk akurat dan proporsional | 4 Baik 4 Baik
sesuai dengam kenyataan

c. Kreatif dan dinamis 4 Baik 4 Baik
Jumlah 222 223
Keterangan : 81% = Valid = Tidak | Presentase = | Presentase =
Revisi 81% 81%
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Lampiran 18. Hasil VValidasi Praktisi 1

Angket Validasi Modul Pembelajaran

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran
Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa
Kelas XI MIPA di SMA

Penyusun : Umi Hafilda Islami

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M. Si.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M. Si.

Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha/ FMIPA/ Biologi dan

Perikanan Kelautan/ Pendidikan Biologi
Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Modul Berbasis Model
Pembelajaran Discovery Learning pada Materi Sistem ekskresu untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMA, maka melalui angket ini Bapak/lbu
kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap Modul yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui
layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam pembelajaran Biologi. Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek validasi isi, validasi
penyajian, validasi kebahasaan dan validasi kegrafikan bahan ajar oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BNSP) serta aspek kontekstual.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :
Skor 5 : Sangat Tepat

Skor 4 : Tepat
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Skor 3 : Cukup Tepat

Skor 2 : Tidak Tepat

Skor 1 : Sangat Tidak Tepat

Sebelum melakukan penilaian, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk mengisi identitas
terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama - Yulita Nur Amaliya, S.Pd
Instansi : SMAN 2 Banjar
Penilaian
Aspek Indikator Butir Penilaian ST T | CT | KT | SK
Penilaian T
5 4 3 2 1
Indikator 1. Sesuai dengan RPP N
Belajar
Tujuan 2. Sesuai dengan Kl N
Pembelajaran | 3. Sesuai dengan KD N
4. Sesuai dengan N
indikator materi
Kesesuaian 5. Kelengkapan Materi \
Materi 6. Keluasan Materi N
dengan KD | 7. Kedalaman Materi N
8. Keakuratan Konsep N
dan Definisi
Petunjuk 9. Jelas bagi siswa N
Belajar
Masalah 10. Masalah vyang | V

diberikan sesuai

dengan topik modul
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11. Menciptakan
kemampuan

memecahkan masalah

12. Menggunakan
contoh masalah yang
sering terjadi dalam

kehidupan sehari - hari

13. Gambar dan
ilustrasi yang
digunakan terdapat
dalam kehidupan

sehari — hari

14. Menciptakan

kemampuan bertanya

15. mendorong rasa

ingin tahu

Validasi
Penyajia

n

Kesesuaian

Format

16. Sesuai dengan

format modul

Pendukung
Penyajian

17. Contoh — contoh
dan kasus dalam setiap

kegiatan belajar

18.  Terdapat = soal
evaluasi dalam setiap
akhir pembelajaran

19. Pengantar

20. Daftar Isi

21. Kunci Jawaban

22. Daftar Pustaka

Penyajian
Pembelajaran

23. Keterlibatan Siswa

2 21 2] 2] 2

24. Modul

menggunakan sintaks
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Model
Discovery Learning

Pembelajaran

Koherensi 25. Ketertautan antar

dan kegiatan belajar/ sub

Keruntunan | kegiatan belajar/ alinea

Alur Pikir
26. Keutuhan Makna
dalam kegiatan belajar/
sub kegiatan belajar/
alinea

Validasi | Lugas 27. Ketetapan struktur
Bahasa kalimat
28. Keefektifan
kalimat
29. Kebakuan istilah

Komunikatif | 30. Pemahaman
terhadap pesan atau
informasi

Dialogis dan | 31. Kemampuan

Interaktif memotivasi siswa

Kesesuaian 32. Kesesuaian dengan

dengan perkembangan

Perkembanga | intelektual siswa.

n Siswa 33. Kesesuaian dengan
Tingkat perkembangan
emosional siswa.

Kesesuaian 34. Ketetapan dengan

dengan kaidah bahasa

Kaidah 35. Ketepatan ejaan

Bahasa
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Validasi
Kegrafis

an

Ukuran 36. kesesuaian ukuran N
Modul dengan  materi isi

modul
Desain 37. Penampilan unsur N
Sampul tata letak pada sampul

depan

38. Warna unsur tata N
letak harmonis dan
memperjelas  fungsi

modul

39. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

a. Ukuran huruf judul \
modul lebih dominan
dan proporsional
dibandingkan ukuran

modul.

b. Warna judul modul N
kontras dengan warna

latar belakang

40. Tidak N
menggunakan terlalu
banyak kombinasi

huruf

41. lustrasi sampul Modul

a. menggambarkan isi/ N
materi ajar dan
mengungkapkan
karakter objek

b. Bentuk, warna, N
ukuran, proporsi, objek

sesuai realita

42. Konsistem tata letak
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Desain
Model

Isi

a. Pemisah  antar

paragraf jelas

b. Spasi antar teks dan

ilustrasi sesuai realita

43. Unsur tata letak lengkap

a. Judul kegiatan
belajar, subjudul
kegiatan belajar, dan

angka halaman.

b. llustrasi dan

keterangan gambar

44, Tata letak halaman

a. Penempatan
hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang tidak

mengganggu  judul,

teks, angka halaman.

b. Penempatan judul,
subjudul, ilustrasi, dan
keterangan gambar
tidak mengganggu

pemahaman.

45. Topografi isi modul

memudahkan

pemahaman

a. Penggunaan variasi
huruf (bold, italic, all
capital, small capital)
tidak berlebihan.

\/

b. Spasi antar baris

susunan teks normal

c. Spasi antar huruf

normal

46. llustrasi Isi
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a. Mmpu mengungkap N
makna/ arti dari objek

b. Bentuk akurat dan N
proporsional  sesuai

dengam kenyataan

c. Kreatif dan dinamis N

Selanjutnya, saya berharap kepada Bapak/Ibu untuk berkenan memberikan
komentar berupa masukan, Kkritik, atau saran untuk modul ini secara tertulis pada
kolom yang telah tersedia. Saya ucapkan terimakasih keppada Bapak/Ibu karena

sudah bersedia mengisi lembar penilaian ini.

Saran dan Komentar untuk Perbaikan

1. Gambar ilustrai dilengkapi
2. Layak diujicobakan

Bahan ajar ini dinyatakan *) :

1. Layak diujicobakan dilapangan tanpa revisi
@Layak diujicobakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan

*) : lingkari salah satu
Singaraja, 2021

Validator

Yulita Nur Amaliya, S.Pd
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Lampiran 19. Hasil VValidasi Praktisi 2

Angket Validasi Modul Pembelajaran

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran
Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa
Kelas XI MIPA di SMA

Penyusun : Umi Hafilda Islami

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M. Si.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M. Si.

Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha/ FMIPA/ Biologi dan

Perikanan Kelautan/ Pendidikan Biologi
Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Modul Berbasis Model
Pembelajaran Discovery Learning pada Materi Sistem ekskresu untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMA, maka melalui angket ini Bapak/lbu
kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap Modul yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui
layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam pembelajaran Biologi. Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek validasi isi, validasi
penyajian, validasi kebahasaan dan validasi kegrafikan bahan ajar oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BNSP) serta aspek kontekstual.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda centang (\) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :
Skor 5 : Sangat Tepat

Skor 4 : Tepat
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Skor 3 : Cukup Tepat
Skor 2 : Tidak Tepat
Skor 1 : Sangat Tidak Tepat

Sebelum melakukan penilaian, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk mengisi identitas
terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : Drs. Putu Widiarsa, M.Pd.
Instansi : SMAN 2 Banjar
Penilaian
Aspek Indikator Butir Penilaian ST | T CT | KT |SK
Penilaian T
5 4 3 2 1
Indikator 1. Sesuai dengan RPP N
Belajar
Tujuan 2. Sesuai dengan Kl N
Pembelajaran | 3. Sesuai dengan KD N
4. Sesuai dengan N
indikator materi
Kesesuaian 5. Kelengkapan Materi \
Materi 6. Keluasan Materi N
dengan KD | 7. Kedalaman Materi N
8. Keakuratan Konsep N
dan Definisi
Petunjuk 9. Jelas bagi siswa N
Belajar
Masalah 10. Masalah yang | V
diberikan sesuai
dengan topik modul
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11. Menciptakan
kemampuan

memecahkan masalah

12. Menggunakan
contoh masalah yang
sering terjadi dalam

kehidupan sehari - hari

13. Gambar dan
ilustrasi yang
digunakan terdapat
dalam kehidupan

sehari — hari

14. Menciptakan

kemampuan bertanya

15. mendorong rasa

ingin tahu

Validasi
Penyajia

n

Kesesuaian

Format

16. Sesuai dengan

format modul

Pendukung
Penyajian

17. Contoh — contoh
dan kasus dalam setiap

kegiatan belajar

18.  Terdapat = soal
evaluasi dalam setiap
akhir pembelajaran

19. Pengantar

20. Daftar Isi

21. Kunci Jawaban

22. Daftar Pustaka

Penyajian
Pembelajaran

23. Keterlibatan Siswa

2 21 2] 2] 2

24. Modul

menggunakan sintaks
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Model
Discovery Learning

Pembelajaran

Koherensi 25. Ketertautan antar

dan kegiatan belajar/ sub

Keruntunan | kegiatan belajar/ alinea

Alur Pikir
26. Keutuhan Makna
dalam kegiatan belajar/
sub kegiatan belajar/
alinea

Validasi | Lugas 27. Ketetapan struktur
Bahasa kalimat
28. Keefektifan
kalimat
29. Kebakuan istilah

Komunikatif | 30. Pemahaman
terhadap pesan atau
informasi

Dialogis dan | 31. Kemampuan

Interaktif memotivasi siswa

Kesesuaian 32. Kesesuaian dengan

dengan perkembangan

Perkembanga | intelektual siswa.

n Siswa 33. Kesesuaian dengan
Tingkat perkembangan
emosional siswa.

Kesesuaian 34. Ketetapan dengan

dengan kaidah bahasa

Kaidah 35. Ketepatan ejaan

Bahasa
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Validasi
Kegrafis

an

Ukuran 36. kesesuaian ukuran N
Modul dengan  materi isi

modul
Desain 37. Penampilan unsur N
Sampul tata letak pada sampul

depan

38. Warna unsur tata N
letak harmonis dan
memperjelas  fungsi

modul

39. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

a. Ukuran huruf judul \
modul lebih dominan
dan proporsional
dibandingkan ukuran

modul.

b. Warna judul modul N
kontras dengan warna

latar belakang

40. Tidak N
menggunakan terlalu
banyak kombinasi

huruf

41. lustrasi sampul Modul

a. menggambarkan isi/ N
materi ajar dan
mengungkapkan
karakter objek

b. Bentuk, warna, N
ukuran, proporsi, objek

sesuai realita

42. Konsistem tata letak
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Desain
Model

Isi

a. Pemisah  antar

paragraf jelas

b. Spasi antar teks dan

ilustrasi sesuai realita

43. Unsur tata letak lengkap

a. Judul kegiatan
belajar, subjudul
kegiatan belajar, dan

angka halaman.

b. llustrasi dan

keterangan gambar

44, Tata letak halaman

a. Penempatan
hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang tidak

mengganggu  judul,

teks, angka halaman.

b. Penempatan judul,
subjudul, ilustrasi, dan
keterangan gambar
tidak mengganggu

pemahaman.

45. Topografi isi modul

memudahkan

pemahaman

a. Penggunaan variasi
huruf (bold, italic, all
capital, small capital)
tidak berlebihan.

\/

b. Spasi antar baris

susunan teks normal

c. Spasi antar huruf

normal

46. llustrasi Isi
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a. Mmpu mengungkap N
makna/ arti dari objek

b. Bentuk akurat dan N
proporsional  sesuai

dengam kenyataan

c. Kreatif dan dinamis N

Selanjutnya, saya berharap kepada Bapak/Ibu untuk berkenan memberikan
komentar berupa masukan, Kkritik, atau saran untuk modul ini secara tertulis pada
kolom yang telah tersedia. Saya ucapkan terimakasih keppada Bapak/Ibu karena

sudah bersedia mengisi lembar penilaian ini.

Saran dan Komentar untuk Perbaikan

1. Beri judul pada masing-masing sintaks
2. Layak diujicobakan

Bahan ajar ini dinyatakan *) :

4. Layak diujicobakan dilapangan tanpa revisi
@ Layak diujicobakan dilapangan dengan revisi
6. Tidak layak diujicobakan dilapangan

*) : lingkari salah satu
Singaraja, 2021

Validator

Drs. Putu Widiarsa, M.Pd
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Lampiran 20. Hasil Analisis Validasi oleh Praktisi

Butir Penilaian Ahli Praktisi1 | Ahli Praktisi 2
Skor Ket Skor Ket

1. Sesuai dengan RPP 4 Baik 4 Baik

2. Sesuai dengan K 4 Baik 4 Baik

3. Sesuai dengan KD 4 Baik 4 Baik

4. Sesuai dengan indikator materi 4 Baik 4 Baik

5. Kelengkapan Materi 4 Baik 4 Baik

6. Keluasan Materi 4 Baik 4 Baik

7. Kedalaman Materi 4 Baik 4 Baik

8. Keakuratan Konsep dan Definisi 4 Baik 4 Baik

9. Jelas bagi siswa 4 Baik 4 Baik

10. Masalah yang diberikan sesuai | 5 Sangat |4 Baik

dengan topik modul Baik

11. Menciptakan kemampuan | 4 Baik 4 Baik

memecahkan masalah

12. Menggunakan contoh masalah | 4 Baik 4 Baik

yang sering terjadi dalam kehidupan

sehari - hari

13. Gambar dan ilustrasi yang | 3 Cukup 4 Baik

digunakan terdapat dalam kehidupan baik

sehari — hari

14. Menciptakan kemampuan bertanya | 4 Baik 4 Baik

15. mendorong rasa ingin tahu 4 Baik 4 Baik

16. Sesuai dengan format modul 5 Sangat |4 Baik
Baik

17. Contoh — contoh dan kasus dalam | 3 Cukup 4 Baik

setiap kegiatan belajar Baik

18. Terdapat soal evaluasi dalam setiap | 4 Baik 3 Cukup

akhir pembelajaran Baik
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19. Pengantar 4 Baik 4 Baik
20. Daftar Isi 4 Baik 4 Baik
21. Kunci Jawaban 4 Baik 4 Baik
22. Daftar Pustaka 4 Baik 4 Baik
23. Keterlibatan Siswa 4 Baik 4 Baik
24. Modul menggunakan sintaks | 4 Baik 3 Baik
Model  Pembelajaran  Discovery

Learning

25. Ketertautan antar kegiatan belajar/ | 4 Baik 4 Baik
sub kegiatan belajar/ alinea

26. Keutuhan Makna dalam kegiatan | 4 Baik 4 Baik
belajar/ sub kegiatan belajar/ alinea

27. Ketetapan struktur kalimat 4 Baik 4 Baik
28. Keefektifan kalimat 4 Baik 4 Baik
29. Kebakuan istilah 4 Baik 4 Baik
30. Pemahaman terhadap pesan atau | 4 Baik 4 Baik
informasi

31. Kemampuan memotivasi siswa 4 Baik 4 Baik
32. Kesesuaian dengan perkembangan | 4 Baik 4 Baik
intelektual siswa.

33. Kesesuaian dengan 4 Baik 4 Baik
Tingkat perkembangan emosional

siswa.

34. Ketetapan dengan kaidah bahasa 4 Baik 4 Baik
35. Ketepatan ejaan 4 Baik 4 Baik
36. kesesuaian ukuran dengan materi | 4 Baik 4 Baik
isi modul

37. Penampilan unsur tata letak pada | 4 Baik 4 Baik
sampul depan

38. Warna unsur tata letak harmonis | 4 Baik 4 Baik

dan memperjelas fungsi modul
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a. Ukuran huruf judul modul lebih
dominan dan proporsional

dibandingkan ukuran modul.

Baik

Baik

b. Warna judul modul kontras dengan
warna latar belakang

Baik

Baik

40. Tidak menggunakan terlalu banyak

kombinasi huruf

Baik

Baik

41. llustrasi Sampul

a. menggambarkan isi/ materi ajar dan

mengungkapkan karakter objek

Baik

Baik

b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi,

objek sesuai realita

Baik

Baik

42. konsistensi Tata Letak

a.Pemisah antar paragraf jelas

Baik

Baik

b. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

realita

Baik

Baik

43. Unsur Tata Letak Lengkap

a. Judul kegiatan belajar, subjudul
kegiatan belajar, dan angka halaman.

Baik

Baik

b. llustrasi dan keterangan gambar

Baik

Baik

44. Tata Letak Halaman

a. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang tidak
mengganggu  judul, teks, angka

halaman.

Baik

Baik

b. Penempatan judul, subjudul,
ilustrasi, dan keterangan gambar tidak

mengganggu pemahaman.

Baik

Baik

45. Topografi isi modul memudahkan pemahaman

a. Penggunaan variasi huruf (bold,
italic, all capital, small capital) tidak

berlebihan.

4

Baik

Sangat
Baik
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b. Spasi antar baris susunan teks |4 Baik 4 Baik
normal

c. Spasi antar huruf normal 4 Baik 4 Baik
46. llustrasi Isi

a. Mmpu mengungkap makna/ arti dari | 4 Baik 4 Baik
objek

b. Bentuk akurat dan proporsional | 4 Baik 4 Baik
sesuai dengam kenyataan

c. Kreatif dan dinamis 4 Baik 4 Baik
Jumlah 224 224
Keterangan : 81% = Valid = Tidak | Presentase = | Presentase =
Revisi 81% 81%
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Lampiran 21. Hasil Angket Respon Guru

Angket keterlaksanaan Modul Oleh Guru

Judul Penelitian

Penyusun
Pembimbing 1
Pembimbing 2

Instansi

. Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran

Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa

Kelas X1 MIPA di SMA

: Umi Hafilda Islami

: Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M. Si.

: Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M. Si.

. Universitas Pendidikan Ganesha/ FMIPA/ Biologi dan
Perikanan Kelautan/ Pendidikan Biologi

A. Petunjuk Penilaian

Sehubungan dengan adanya penyusunan skripsi dengan judul

“Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Discovery Learning

Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa Kelas XI MIPA di SMA”. Untuk itu,

peneliti meminta bantuan kepada Bapak/lbu untuk melakukan penilaian

terhadap modul yang akan dikembangkan dengan memberikan tanda

centang (\) pada kolom yang sesuai. Apabila aspek yang dinilai ada, mohon

dilanjutkan dengan penilaian menggunakan rentang sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik

B. Penilaian
Penilaian
Indikator Butir Penilaian 5 3 2 1
Penilaian SB CB | TB | STB
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A. Konstruksi
Isi

1. Kebenaran isi/materi

2. Kesesuaian soal — soal
modul dengan tujuan

pembelajaran

3. Kesesuaian soal-soal
modul dengan tingkat
perkembangan

intelektual Siswa SMA

4. Keruntutan soal

5. Dikelompokkan
dengan bagian — bagian

yang logis

6. Kesesuaiaan dengan

tujuan pembelajaran

B. Teknik
Penyajian

7. Menggunakan
ilustrasi/gambar  untuk

memperjelas konsep

8. Kesesuaian antara soal
dan
ilustrasi/gambar/tabel

9. Jenis dan ukuran huruf

jelas

10. Judul

C.
Kelengkapan
Penyajian

11. Petunjuk Belajar

12. Tujuan Pembelajaran

13. Waktu Penyelesaian

14. Rasionalitas alokasi
waktu yang digunakan
untuk  menyelesaikan

modul

< L L L] <

D. Waktu

15. Kesederhanaan

struktur kalimat
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E. Bahasa

16. Kalimat soal tidak

ambigu

17. Bahasa yang
digunakan bersifat

komunikatif

18. Menggunakan
arahan  yang  jelas
sehingga tidak
menimbukan penafsiran

yang ganda

19. Kelayakan sebagai

perangkat pembelajaran

F. Manfaat/

kegunaan

20. Dapat digunakan
sebagai pedoman bagi
penduduk maupun siswa

dalam pembelajaran

21. Dapat mengubah
kebiasaan pembelajaran
yang terpusat kepada
pendidik menjadi
terpusat kepada siswa

Selanjutnya, saya berharap kepada Bapak/lbu untuk berkenan
memberikan komentar berupa masukan, kritik, atau saran untuk modul ini
secara tertulis pada kolom yang telah tersedia. Saya ucapkan terimakasih

keppada Bapak/lbu karena sudah bersedia mengisi lembar penilaian ini.

Saran dan Komentar untuk Perbaikan

Perhatikan kesesuaian antara Kompetensi Dasar dengan butir soal yang

digunakan untuk mengukur kompetensi yang dikuasai peserta didik
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Bahan ajar ini dinyatakan *) :

1. Layak diujicobakan dilapangan tanpa revisi
@ Layak diujicobakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan

*) : lingkari salah satu

Lampiran 22. Hasil Analisis Angket Respon Guru

Singaraja, 2021

Praktisi

Yulita Nur Amaiya

tujuan pembelajaran

Butir Penilaian Skor | Keterangan
1. Kebenaran isi/materi 4 Baik
2. Kesesuaian soal — soal modul dengan | 4 Baik
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3. Kesesuaian soal-soal modul dengan | 4 Baik
tingkat perkembangan intelektual Siswa

SMA

4. Keruntutan soal 4 Baik
5. Dikelompokkan dengan bagian — bagian | 4 Baik
yang logis

6. Kesesuaiaan dengan tujuan pembelajaran | 4 Baik
7. Menggunakan ilustrasi/gambar untuk | 4 Baik
memperjelas konsep

8. Kesesuaian  antara  soal dan |4 Baik
ilustrasi/gambar/tabel

9. Jenis dan ukuran huruf jelas 4 Baik
10. Judul 4 Baik
11. Petunjuk Belajar 4 Baik
12. Tujuan Pembelajaran 4 Baik
13. Waktu Penyelesaian 4 Baik
14. Rasionalitas alokasi waktu yang | 4 Baik
digunakan untuk menyelesaikan modul

15. Kesederhanaan struktur kalimat 4 Baik
16. Kalimat soal tidak ambigu 4 Baik
17. Bahasa yang digunakan bersifat | 4 Baik
komunikatif

18. Menggunakan arahan yang jelas |4 Baik
sehingga tidak menimbukan penafsiran yang

ganda

19. Kelayakan sebagai perangkat | 4 Baik
pembelajaran

20. Dapat digunakan sebagai pedoman bagi | 4 Baik

penduduk maupun siswa dalam

pembelajaran
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21. Dapat mengubah kebiasaan | 4
pembelajaran yang terpusat kepada pendidik

menjadi terpusat kepada siswa

Baik

X

p= —— x100%
>Xi
84

P= — x100%
105

P =80 % = Praktis
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Lampiran 23. Hasil Angket Respon Siswa

Angket Respon Siswa 1

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran

Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa
Kelas X1 MIPA di SMA

Penyusun : Umi Hafilda Islami

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M. Si.

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M. Si.

Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha/ FMIPA/ Biologi dan

Perikanan Kelautan/ Pendidikan Biologi

A. PETUNJUK PENGISIAN

1.

4.

Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda sudah membaca dan
menggunakan modul berbasis model pembelajaran discovery learning
materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI MIPA di
SMA.

Sebelum mengisi penilaian, bacalah denga teliti setiap pertanyaan pada
angket.

Melalui pengisian angket ini diharapkan anda dapat memberikan
penilaian tentang modul berbasis model pembelajaran discovery
learning materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI
MIPA di SMA vyang akan digunakan sebagai masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul.

Anda dimohon memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai
untuk menilai kualitas tentang modul berbasis model pembelajaran
discovery learning materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa
kelas XI MIPA di SMA dengan keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

CS : Cukup Setuju
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TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

5. Sebelum melakukan penilaian, pastikan anda sudah mengisi identitas
diri secara lengkap terlebih dahulu.

B. ldentitas

Nama : Kadek Nonik Anggara Sari

Kelas : XIMIPA 1

Sekolah : SMAN 2 Banjar

Penilaian
Indikator Butir Penilaian 5 4 (3 |2 |1
Penilaian SS |S |CS|TS |STS

A. Ketertarikan | 1. Tampilan modul N

Biologi ini menarik

2. Modul ini membuat N

saya semangat untuk
belajar biologi
3. Dengan N

menggunakan  modul

ini  dapat membuat
belajar bilogi tidak
membosankan

4. Modul biologi ini N

mendukung saya untuk

mengasali pelajaran
biologi materi sistem

ekskresi

5. Dengan adanya N
ilustrasi dapat
memberikan motivasi
untuk mempelajari

materi sistem ekskressi
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B. Materi

6. Penyampaian materi
pada modul biologi ini
berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari

7. Materi yang
disajikan dalam modul

ini mudah dipahami

8. Dalam  modul
Biologi ini ada
beberapa bagian untuk
saya menemukan

konsep sendiri

9. Penyajian materi
pada modul Biologi ini
mendorong saya untuk
berdiskusi dengan
teman sekelas

10. Modul Biologi ini
mendorong saya untuk
menuliskan materi
yang sudah  saya
pahami pada kolom

“refleksi”

11. Modul ini berisi tes
evaluasi untuk
mengukur  seberapa
jauh pemahaman saya
pada materi sistem

ekskresi

C. Bahasa

12. Kalimat  dan
paragraf yang
digunakan pada modul
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ini jelas dan mudah

dipahami
13. Bahasa yang N
digunakan dalam

modul  Biologi ini
sederhana dan mudah

dipahami

14.  Huruf  vyang N
digunakan sederhana

dan mudah dibaca

Masukan, saran, dan komentar
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Judul Penelitian

Penyusun
Pembimbing 1
Pembimbing 2

Instansi

Angket Respon Siswa 2

. Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran
Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa
Kelas X1 MIPA di SMA

: Umi Hafilda Islami
: Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M. Si.
: Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M. Si.

. Universitas Pendidikan Ganesha/ FMIPA/ Biologi dan

Perikanan Kelautan/ Pendidikan Biologi

C. PETUNJUK PENGISIAN

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda sudah membaca dan

menggunakan modul berbasis model pembelajaran discovery learning
materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI MIPA di
SMA.

. Sebelum mengisi penilaian, bacalah denga teliti setiap pertanyaan pada
angket.

Melalui pengisian angket ini diharapkan anda dapat memberikan
penilaian tentang modul berbasis model pembelajaran discovery
learning materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI
MIPA di SMA vyang akan digunakan sebagai masukan untuk

memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul.

4. Anda dimohon memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai

untuk menilai kualitas tentang modul berbasis model pembelajaran
discovery learning materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa
kelas XI MIPA di SMA dengan keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

CS : Cukup Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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5. Sebelum melakukan penilaian, pastikan anda sudah mengisi identitas
diri secara lengkap terlebih dahulu.

6. ldentitas

Nama : Kadek Sari Mamas Paramita

Kelas : XIMIPA 1

Sekolah : SMAN 2 Banjar

Penilaian
Indikator Butir Penilaian 5 4 3 |12 |1
Penilaian SS |S CS | TS | STS

A. Ketertarikan | 1. Tampilan modul N

Biologi ini menarik

2. Modul ini membuat \
saya semangat untuk
belajar biologi

3. Dengan N

menggunakan  modul

ini  dapat membuat
belajar bilogi tidak
membosankan

4. Modul biologi ini \

mendukung saya untuk

mengasali pelajaran
biologi materi sistem
ekskresi

5. Dengan adanya N
ilustrasi dapat
memberikan motivasi
untuk mempelajari

materi sistem ekskressi

B. Materi 6. Penyampaian materi |

pada modul biologi ini
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berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

7. Materi yang
disajikan dalam modul
ini mudah dipahami

8. Dalam  modul
Biologi ini ada
beberapa bagian untuk
saya menemukan

konsep sendiri

9. Penyajian materi
pada modul Biologi ini
mendorong saya untuk
berdiskusi dengan

teman sekelas

10. Modul Biologi ini
mendorong saya untuk
menuliskan materi
yang sudah  saya
pahami pada kolom

“refleksi”

11. Modul ini berisi tes
evaluasi untuk
mengukur  seberapa
jauh pemahaman saya
pada materi sistem

ekskresi

C. Bahasa

12.  Kalimat dan
paragraf yang
digunakan pada modul
ini jelas dan mudah

dipahami
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13. Bahasa  yang N
digunakan dalam
modul  Biologi ini
sederhana dan mudah

dipahami

14.  Huruf  vyang N
digunakan sederhana

dan mudah dibaca

Masukan, saran, dan komentar

185




Angket Respon Siswa 3

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran

Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa
Kelas X1 MIPA di SMA

Penyusun : Umi Hafilda Islami
Pembimbing 1 : Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M. Si.
Pembimbing 2 : Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M. Si.
Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha/ FMIPA/ Biologi dan
Perikanan Kelautan/ Pendidikan Biologi
A. PETUNJUK PENGISIAN

. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda sudah membaca dan

menggunakan modul berbasis model pembelajaran discovery learning
materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI MIPA di
SMA.

. Sebelum mengisi penilaian, bacalah denga teliti setiap pertanyaan pada

angket.

Melalui pengisian angket ini diharapkan anda dapat memberikan
penilaian tentang modul berbasis model pembelajaran discovery
learning materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI
MIPA di SMA vyang akan digunakan sebagai masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul.

Anda dimohon memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai
untuk menilai kualitas tentang modul berbasis model pembelajaran
discovery learning materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa
kelas XI MIPA di SMA dengan keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

CS : Cukup Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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5. Sebelum melakukan penilaian, pastikan anda sudah mengisi identitas
diri secara lengkap terlebih dahulu.

B. ldentitas

Nama : Kadek Leony Agustini

Kelas : XIMIPA 1

Sekolah : SMAN 2 Banjar

Penilaian
Indikator Butir Penilaian 5 4 3 2 1
Penilaian SS | S CS | TS | STS

A. Ketertarikan | 1. Tampilan modul | V

Biologi ini menarik

2. Modul ini membuat \
saya semangat untuk
belajar biologi

3. Dengan | V

menggunakan  modul

ini  dapat membuat
belajar bilogi tidak

membosankan

4. Modul biologi ini \
mendukung saya untuk
mengasali pelajaran
biologi materi sistem

ekskresi

5. Dengan adanya N
ilustrasi dapat
memberikan motivasi
untuk mempelajari

materi sistem ekskressi

B. Materi 6. Penyampaian materi |

pada modul biologi ini
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berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

7. Materi yang
disajikan dalam modul
ini mudah dipahami

8. Dalam  modul
Biologi ini ada
beberapa bagian untuk
saya menemukan

konsep sendiri

9. Penyajian materi
pada modul Biologi ini
mendorong saya untuk
berdiskusi dengan

teman sekelas

10. Modul Biologi ini
mendorong saya untuk
menuliskan materi
yang sudah  saya
pahami pada kolom

“refleksi”

11. Modul ini berisi tes
evaluasi untuk
mengukur  seberapa
jauh pemahaman saya
pada materi sistem

ekskresi

C. Bahasa

12.  Kalimat dan
paragraf yang
digunakan pada modul
ini jelas dan mudah

dipahami
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13. Bahasa  yang N
digunakan dalam
modul  Biologi ini
sederhana dan mudah

dipahami

14.  Huruf  vyang N
digunakan sederhana

dan mudah dibaca

Masukan, saran, dan komentar
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Angket Respon Siswa 4

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran

Discovery Learning Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa
Kelas X1 MIPA di SMA

Penyusun : Umi Hafilda Islami
Pembimbing 1 : Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M. Si.
Pembimbing 2 : Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M. Si.
Instansi . Universitas Pendidikan Ganesha/ FMIPA/ Biologi dan
Perikanan Kelautan/ Pendidikan Biologi
A. PETUNJUK PENGISIAN

. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda sudah membaca dan

menggunakan modul berbasis model pembelajaran discovery learning
materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI MIPA di
SMA.

. Sebelum mengisi penilaian, bacalah denga teliti setiap pertanyaan pada

angket.

Melalui pengisian angket ini diharapkan anda dapat memberikan
penilaian tentang modul berbasis model pembelajaran discovery
learning materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI
MIPA di SMA vyang akan digunakan sebagai masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul.

Anda dimohon memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai
untuk menilai kualitas tentang modul berbasis model pembelajaran
discovery learning materi sistem ekskresi pada manusia untuk siswa
kelas XI MIPA di SMA dengan keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

CS : Cukup Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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5. Sebelum melakukan penilaian, pastikan anda sudah mengisi identitas
diri secara lengkap terlebih dahulu.

B. ldentitas
Nama : I Made Sadguna Yasa
Kelas : XIMIPA 1
Sekolah : SMAN 2 Banjar
Penilaian
Indikator Butir Penilaian 5 4 3 |12 |1
Penilaian SS | S CS | TS |STS

A. Ketertarikan | 1. Tampilan modul | V

Biologi ini menarik

2. Modul ini membuat \
saya semangat untuk
belajar biologi

3. Dengan N

menggunakan  modul

ini  dapat membuat
belajar bilogi tidak
membosankan

4. Modul biologi ini N

mendukung saya untuk

mengasali pelajaran

biologi materi sistem

ekskresi
5. Dengan adanya N
ilustrasi dapat

memberikan motivasi
untuk mempelajari

materi sistem ekskressi

B. Materi 6. Penyampaian materi N

pada modul biologi ini

191



berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

7. Materi yang
disajikan dalam modul
ini mudah dipahami

8. Dalam  modul
Biologi ini ada
beberapa bagian untuk
saya menemukan

konsep sendiri

9. Penyajian materi
pada modul Biologi ini
mendorong saya untuk
berdiskusi dengan

teman sekelas

10. Modul Biologi ini
mendorong saya untuk
menuliskan materi
yang sudah  saya
pahami pada kolom

“refleksi”

11. Modul ini berisi tes
evaluasi untuk
mengukur  seberapa
jauh pemahaman saya
pada materi sistem

ekskresi

C. Bahasa

12.  Kalimat dan
paragraf yang
digunakan pada modul
ini jelas dan mudah

dipahami
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13. Bahasa  yang N
digunakan dalam
modul  Biologi ini
sederhana dan mudah

dipahami

14.  Huruf  vyang N
digunakan sederhana

dan mudah dibaca

Masukan, saran, dan komentar
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Lampiran 24. Hasil Analisis Respon Siswa

pada modul ini jelas dan mudah dipahami

Butir Penilaian Siswa | Siswa | Siswa | Siswa
1 2 3 4

1. Tampilan modul Biologi ini menarik 4 4 5 5
2. Modul ini membuat saya semangat untuk | 4 4 4 4
belajar biologi
3. Dengan menggunakan modul ini dapat | 4 4 5 4
membuat belajar bilogi tidak membosankan
4. Modul biologi ini mendukung saya untuk | 4 3 3 4
mengasai pelajaran biologi materi sistem
ekskresi
5. Dengan adanya ilustrasi dapat | 3 3 3 4
memberikan motivasi untuk = mempelajari
materi sistem ekskressi
6. Penyampaian materi pada modul biologi | 5 5 5 4
ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
7. Materi yang disajikan dalam modul ini | 4 4 4 4
mudah dipahami
8. Dalam modul Biologi ini ada beberapa | 4 4 4 4
bagian untuk saya menemukan konsep
sendiri
9. Penyajian materi pada modul Biologi ini | 5 5 4 4
mendorong saya untuk berdiskusi dengan
teman sekelas
10. Modul Biologi ini mendorong saya untuk | 4 4 4 4
menuliskan materi yang sudah saya pahami
pada kolom “refleksi”
11. Modul ini berisi tes evaluasi untuk |5 5 5 5
mengukur seberapa jauh pemahaman saya
pada materi sistem ekskresi
12. Kalimat dan paragraf yang digunakan | 4 4 4 4
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13. Bahasa yang digunakan dalam modul | 4 4 4 4
Biologi ini sederhana dan mudah dipahami

14. Huruf yang digunakan sederhana dan | 4 4 4 4
mudah dibaca

Jumlah 58 57 58 58
Keterangan : 82,49 % = Praktis 82,85 |81,42 | 82,85 |82,85
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Lampiran 25. Hasil Uji Efektivitas

No Nama Nilai Keterangan
1 Desak Komang Erawati 80 Tuntas

2 Dewa Ketut Krisna Putra 70 Tuntas

3 Gusti Kadek Angga Ari Arta 80 Tuntas

4 | Kadek Punta Dewangga 75 Tuntas

5 I Made Sadguna Yasa 85 Tuntas

6 | Putu Fery Yasa 70 Tuntas

7 Ida Bagus Gaga Saputra 85 Tuntas

8 Ida Kadek Weda Sanjaya Kemenuh 90 Tuntas

9 Kadek Brata Julianto 95 Tuntas

10 | Kadek Dwi Setiawati 85 Tuntas

11 | Kadek Hendra Febriyana 85 Tuntas

12 | Kadek Leony Agustini 80 Tuntas

13 | Kadek Nonik Anggara Sari 75 Tuntas

14 | Kadek Noval Adi Laksmana 80 Tuntas

15 | Kadek Sari Mamas Paramita 90 Tuntas

16 | Kadek Seniasih 75 Tuntas

17 | Kadek Sudiani 75 Tuntas

18 | Kadek Sugiarta 70 Tuntas

19 | Ketut Deni Mahadita 65 Tidak Tuntas
20 | Ketut Wirahadi Kusuma Putra 75 Tuntas

21 | Komang Juli Armini 70 Tuntas

22 | Komang Mas Juni Astana Sadewa 75 Tuntas

23 | Luh Sudarmini 90 Tuntas

24 | Ni Kadek Erni Yuniadi 70 Tuntas

25 | Ni Kadek Ita Ariani 80 Tuntas

26 | Ni Kadek Puspa Sari 80 Tuntas

27 | Ni Kadek Sari Diah Anggraini 80 Tuntas

28 | Ni Luh Ayu Silviana Dewi 85 Tuntas

29 | Ni Luh Supeni Yuantari 70 Tuntas

30 | Ni Putu Sudarmi Putri 80 Tuntas

31 | Putu Arta 50 Tidak Tuntas
32 | Putu Arya Budi Mahayasa 80 Tuntas

33 | Putu Indra Pratama 90 Tuntas

34 | Putu Rizki Saputra 75 Tuntas

35 | Putu Tina Sri Asari 60 Tidak Tuntas
36 | Sang Ayu Ketut Fretiyani 70 Tuntas
Jumlah Kelulusan 33

Presentase 91,66

Kriteria Sangat Efektif
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